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Penelitian ini bertujuan untuk menguji kelayakan dan 
efektivitas buku petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, 
Observe, Explain) Materi Getaran, Gelombang, dan Bunyi. Jenis 
penelitian ini merupakan Research and Development (R&D) 
yang mengacu pada prosedur pengembangan Borg & Gall dan 
dibatasi sampai tahap uji lapangan (Main Field Testing). 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX dan siswa kelas 
VIII MTs Tholabudding Masin.  Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, angket, tes, dan 
dokumentasi. Hasil analisis validasi ahli materi dan ahli media 
menyatakan bahwa buku petunjuk praktikum layak 
digunakan di sekolah dengan kriteria Sangat Baik (SB) dengan 
persentase 85,83%. Hasil analisis data peneli tian dengan uji t 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen 
lebih baik dibanding kelas kontrol. Analisis peningkatan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen diperoleh nilai gain sebesar 
0,35, sedangkan kelas kontrol diperoleh nilai gain sebesar 
0,16. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa buku petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Petunjuk praktikum merupakan bahan ajar yang 
dapat menunjang proses pembelajaran di kelas. Bahan 
ajar yang menarik dibuat agar siswa ingin membaca 
dan tidak bosan untuk memelajarinya (Sari dan Alarifin 
2016). Petunjuk praktikum merupakan petunjuk yang 
harus diikuti oleh semua siswa praktikan. Petunjuk 
praktikum harus sesuai dengan materi yang diajarkan, 
agar berjalan sesuai apa yang diharapkan (Munir dan 
Sholehah 2018).  
Kegiatan praktikum yang dilaksanakan di sekolah 
secara tidak langsung akan mengembalikan peran guru 
dan siswa pada posisi yang seharusnya yaitu siswa 
berperan aktif dalam pembelajaran untuk memeroleh 
pengetahuan sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. 
Bahan pembelajaran diperlukan agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik meliputi buku 
guru, modul pembelajaran, buku siswa, buku petunjuk 
praktikum, media bantu seperti komputer, film, 
pedoman pelaksanaan pembelajaran seperti kurikulum 
dan lain-lain. Salah satu bahan ajar yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah buku petunjuk praktikum. 
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Hasil wawancara yang dilakukan di MTs 
Tholabuddin menunjukkan bahwa laboratorium masih 
laboratorium IPA. Siswa mengalami kesulitan saat 
melakukan praktikum karena kurangnya motivasi 
dalam melakukan praktikum. Hal tersebut 
menyebabkan nilai fisika rendah dan tujuan 
pembelajaran tidak tercapai. Siswa MTs Tholabuddin 
juga belum melaksanakan praktikum secara mandiri. 
Pelaksanaan praktikum menggunakan Lembar Kerja 
Siswa yang dibuat oleh guru, namun tidak dilakukan 
pada semua materi fisika karena keterbatasan waktu 
pembelajaran. Guru mengalami kendala saat belajar 
mengajar, karena faktanya sedikit siswa yang suka 
belajar fisika. Guru menjelaskan bahwa hasil belajar 
siswa tidak semuanya tuntas. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap salah 
satu siswa kelas XI diperoleh hasil bahwa siswa sangat 
antusias saat melakukan praktikum akan tetapi siswa 
mengalami kesulitan saat praktikum. Terdapat siswa 
yang masih pasif saat melaksanakan praktikum, karena 
belum memunculkan rasa ingin tahu, dan belum 
sepenuhnya memahami tujuan praktikum yang 
dilakukan. Salah satu cara untuk mengatasi masalah 
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tersebut adalah dengan buku petunjuk praktikum 
berbasis POE (Predict, Observe, Explain).  
Model POE yang digunakan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa, karena siswa dapat menggunakan 
pengetahuan yang telah siswa lakukan dalam 
menjelaskan suatu konsep fisika. Buku petunjuk 
praktikum berbasis POE ini akan melatih siswa untuk 
menggunakan tiga langkah utama dari metode ilmiah 
yaitu (1) Prediction, atau membuat prediksi, membuat 
dugaan terhadap suatu peristiwa fisika; (2) Observation, 
yaitu melakukan penelitian, pengamatan apa yang 
terjadi; (3) Explanation, yaitu memberikan penjelasan 
(Mariyana, Maison, dan Syarkowi 2013). Buku petunjuk 
praktikum berbasis POE dengan materi Getaran, 
Gelombang dan Bunyi, diharapkan dapat digunakan 
sebagai salah satu solusi bahan ajar yang lebih baik 
pada saat kegiatan proses pembelajaran di kelas.  
Model pembelajaran POE ini mampu 
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan aktivitas 
mental dan fisik secara optimal, serta dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. Model POE ini juga 
dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa karena mereka 
akan menjadi lebih kritis dan menjadi ingin tahu apa 
yang sebenarnya terjadi sehingga dapat membuktikan 
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sendiri keadaan yang sebenarnya. Model POE dapat 
membuat aktivitas belajar siswa menjadi tinggi, dan 
aktivitas belajar yang tinggi memungkinkan siswa 
memiliki hasil belajar yang baik (Fatimah, Sutarto, and 
Harijanto 2018). 
Buku petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, 
Observe, Explain) belum ditemukan disekolah 
khususnya materi getaran, gelombang dan bunyi. 
Materi tersebut tergolong sangat sulit dibanding materi 
IPA yang lain. Hal tersebut dilihat dari nilai ulangan 
sebelumnya siswa hanya mencapai nilai ketuntasan 
minimal.  
Berdasarkan permasalahan yang muncul pada 
pembelajaran Fisika di MTs Tholabuddin Batang, maka 
peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul 
pengembangan buku petunjuk praktikum berbasis POE 
(Predict, Observe, Explain) materi gelombang getaran 
dan bunyi kelas VIII SMP/MTs. 
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah 
sebagai barikut : 
1. Bagaimana kelayakan buku petunjuk praktikum 
berbasis (Predict, Observe, Explain) pada materi 
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getaran, gelombang dan bunyi kelas VIII SMP/MTs 
Tholabuddin Batang? 
2. Bagaimana efektifitas buku petunjuk praktikum 
berbasis POE (Predict, Observe, Explain) yang 
digunakan sebagai bahan ajar fisika dalam 
peningkatan hasil belajar siswa materi Getaran, 
Gelombang dan Bunyi kelas VIII SMP/MTs 
Tholabuddin Batang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kelayakan buku petunjuk praktikum 
fisika berbasis POE (predict, observe, explain) 
materi getaran, gelombang dan bunyi 
2. Mengetahui  efektivitas buku petunjuk praktikum 
fisika berbasis POE (predict, observe, explain) dalam 
peningkatan hasil belajar siswa materi getaran, 
gelombang dan bunyi 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa 
a. Dapat menjadikan proses belajar yang lebih 
menyenangkan dan variatif agar siswa dapat 
termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran. 
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b. Mampu meningkatkan pemahaman konsep 
siswa terhadap materi getaran, gelombang dan 
bunyi. 
c. Memotivasi siswa untuk belajar fisika melalui 
praktikum. 
2. Bagi Peneliti 
a. Meningkatkan kreatifitas dan motivasi untuk 
menciptakan sumber pembelajaran yang baru. 
b. Memberikan sumbangsih bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan khususnya tentang 
penggunaan sumber pembelajaran. 
3. Bagi Guru 
 Dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai alternatif pilihan penggunaan 
bahan ajar pembelajaran sebagai upaya dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa.    
4. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat mengembangkan bahan ajar 
pembelajaran yang mampu memotivasi siswa 
untuk belajar sehingga mampu mencetak lulusan 
yang berkualitas dalam mengembangkan ilmu 





E. Spesifikasi Produk 
Produk yang dikembangkan berupa buku 
petunjuk praktikum fisika berbasis POE (Predict, 
Observe, Explain) materi Getaran, Gelombang dan 
Bunyi kelas VIII SMP/MTs dengan spesifikasi produk 
sebagai berikut : 
1. Buku petunjuk praktikum berisi 3 materi yaitu: 
Getaran, Gelombang dan Bunyi. 
2. Berbentuk cetak dengan ukuran kertas B5 
3. Buku petunjuk praktikum berbasis POE berisi: 
halaman cover, kata pengantar, pendahuluan, 
daftar isi, tata tertib laboratorium, lambang dan 
simbol peringatan berbahaya, selayang pandang, 
sistematika laporan, materi, kegiatan, daftar 
pustaka, dan tentang penulis. 
 
F. Batasan Pengembangan 
1. Materi yang dikembangkan dalam buku petunjuk 
praktikum berbasis POE untuk siswa kelas VIII 
adalah materi getaran, gelombang, dan bunyi. 
2. Buku petunjuk praktikum berbasis POE 
dikembangkan hanya mengambil enam tahap 






A. Deskripsi Teori 
1. Bahan Ajar 
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 
digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Bahan ajar bisa berupa bahan ajar tertulis maupun 
bahan ajar tidak tertulis. Bahan ajar merupakan 
informasi, alat dan teks yang diperlukan guru untuk 
perencanaan dan penelaah implementasi pembelajaran 
(Majid, 2009).  
Bahan ajar adalah seperangkat materi yang 
disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan 
atau suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan 
baik. Jenis-jenis bahan ajar antara lain: 
a) Bahan ajar cetak (printed) antara lain handout, buku, 
modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, foto atau 
gambar, dan model/maket. 
b) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, 
piringan hitam, dan compact dist audio. 
c) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti 
vidio compact disk, film. 
d) Bahan ajar interaktif (interaktive teaching material) 
seperti compact disk interaktif yaitu kombinasi dari 
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dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, 
animasi, dan vidio) yang oleh penggunanya 
dimanipulasi untuk mengendalikan perintah suatu 
presentasi. 
2. Buku Petunjuk Praktikum 
Berdasarkan SK Permendiknas Nomor: 
36/D/O/2001 pengertian petunjuk praktikum adalah 
pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata cara 
persiapan, pelaksanaan, analisis data dan pelaporan. 
Pembelajaran dengan metode praktikum dibutuhkan 
suatu petunjuk praktikum yang bertujuan untuk 
menuntun siswa dalam melakukan praktikum dan 
membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran 
(Rahman, 2016).  
Buku petunjuk praktikum merupakan buku yang 
digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 
praktikum. Buku petunjuk praktikum memiliki fungsi 
sebagai bahan ajar yang dapat memudahkan seorang 
guru dan dapat menjadikan siswa semakin aktif serta 
memperoleh pengetahuan yang bermakna. Buku 
petunjuk praktikum disusun untuk membantu 
pelaksanaan praktikum yang memuat judul percobaan, 
tujuan, dasar teori, alat dan bahan, dan pertanyaan yang 




ilmiah (Arifah, Maftukhin, dan Fatmaryanti 2014).  
Selain itu, adanya buku petunjuk praktikum diharapkan 
dapat memacu siswa untuk berfikir kreatif, terampil 
sains, memberikan informasi atau materi pembelajaran 
sebagai acuan untuk siswa, meminimalisir terjadinya 
kecelakaan dalam kegiatan praktikum dan 
memudahkan guru dalam melaksanakan pengajaran di 
dalam laboratorium (Prastowo, 2012). 
Buku petunjuk praktikum dimaksudkan sebagai 
sumber belajar/bahan ajar. Bahan ajar adalah substansi 
yang akan disampaikan yang akan disampaikan dalam 
proses belajar mengajar. Kegiatan praktikum berjalan 
secara optimal dalam suatu proses pembelajaran maka 
diperlukan untuk penuntun praktikum yang dijadikan 
sebagai pedoman untuk melaksanakan kegiatan 
praktikum. Tujuan dan pelaksanaan praktikum dapat 
berjalan dengan lancar dan memperoleh data hasil 
praktikum. 
Menurut Sawitri sebagaimana dikutip oleh 
Trisnawati (2011), penyusunan petunjuk praktikum 
memiliki beberapa tujuan: 
a. Mengaktifkan siswa  
Tujuan diberikannya petunjuk praktikum agar 
siswa tidak hanya menerima penjelasan dari guru, 
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melainkan lebih aktif melakukan kegiatan 
pembelajaran untuk menemukan atau mengolah 
sendiri perolehan belajar. 
b. Membantu siswa menemukan/mengelolah 
perolehannya 
Siswa yang dapat petunjuk praktikum tidak 
hanya memperoleh pengetahuan atau ketrampilan 
yang diperoleh oleh guru, melainkan setelah 
melakukan kegiatan yang  diuraikan dalam petunjuk 
praktikum secara mandiri tanpa bantuan dari guru.  
c. Membantu siswa dalam pengembangan ketrampilan 
proses 
Siswa dapat melakukandan mengembangkan 
ketrampilan proses terutama dengan disediakan 
rincian kegiatan dalam petunjuk praktikum. Siswa 
dapat bekerja sendiri maupun kelompok. 
3. Model Predict, Observe, Explain (POE) 
a. Pengertian Model POE 
Model ini dikembangkan oleh White dan 
Gunstone (1992). Model ini bertujuan untuk 
mengungkap kemampuan siswa dalam melakukan 
prediksi secara individual (Haryanto 2013). Model 
POE (Predict, Observe, Explain) merupakan salah satu 




siswa untuk mengembangkan aktivitas mental dan 
fisik secara optimal. Model pembelajaran ini mampu 
meningkatkan pemahaman konsep siswa maupun 
psikomotor. Model pembelajaran ini melibatkan 
siswa untuk meramal fenomena yang ada, siswa 
melakukan observasi melalui demonstrasi atau 
eksperimen, kemudian siswa menjelaskan hasil 
eksperimen serta observasi siswa sebelumnya 
(Restami, Suma, dan Pujani 2013).  
Model POE (Predict, Observe, Explain) adalah 
strategi pengajaran yang probe pemahaman dengan 
mengharuskan siswa untuk melaksanakan tiga tugas. 
Pertama siswa harus memprediksi hasil dari 
beberapa peristiwa dan harus membenarkan 
prediksi mereka, kemudian mereka menggambarkan 
apa yang mereka lihat atau terjadi, dan akhirnya 
mereka harus mendamaikan konflik antara prediksi 
dan observasi. Model POE (Predict, Observe, Explain) 
dapat digunakan untuk demonstrasi, kegiatan tangan 
dan percobaan laboratorium. Hal ini dapat 
membantu meningkatkan praktek kelas dengan 
mengakui konsepsi pembelajaran dan makna dari 
fenomena laboratorium khusus (Hilario 2015). 
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Model POE ini dapat digunakan oleh guru 
sebagai cara  untuk meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap suatu konsep dan melatih 
keterampilan. Penerapan model POE dalam 
pembelajaran IPA dapat menggali gagasan awal yang 
dimiliki siswa, memberikan kesempatan pada siswa 
untuk mengamati dan mencoba langsung suatu 
objek atau fenomena, membangkitkan diskusi antara 
siswa dengan siswa atau antara siswa dengan guru, 
dan menumbuhkan rasa ingin tahu dan motivasi 
siswa untuk menyelidiki suatu persoalan. Model POE 
juga dapat meningkatkan komunikasi siswa dalam 
memberikan penjelasan terkait hubungan suatu 
kejadian yang diamati dengan teori (Rifzal, Aknam, 
dan Nurhayati 2015). 
Menurut Syamsiana, Suyatno, dan  
Taufikurohmah (2018) POE adalah strategi 
pembelajaran menggunakan percobaan yang dimulai 
dengan penyajian masalah, dimana siswa 
memprediksi apa yang mungkin terjadi 
(meramalkan) kemudian dilanjutkan dengan 
pengamatan dengan mengamati secara langsung 
pada masalah yang (diamati) kemudian terbukti 




kebenaran prediksi awal dalam bentuk penjelasan 
(menjelaskan). 
Model pembelajaran POE ini mampu 
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan aktivitas 
mental dan fisik secara optimal, serta dapat 
meningkatkan pemahaman siswa. Model POE ini juga 
dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa karena 
mereka akan menjadi lebih kritis dan menjadi ingin 
tahu apa yang sebenarnya terjadi sehingga dapat 
membuktikan sendiri keadaan yang sebenarnya. 
Model POE dapat membuat aktivitas belajar siswa 
menjadi tinggi, dan aktivitas belajar yang tinggi 
memungkinkan siswa memiliki hasil belajar yang baik 
(Fatimah, Sutarto, and Harijanto 2018). 
b. Langkah-Langkah Model POE 
Pembelajaran model POE menggunakan tiga langkah 
utama yaitu : 
1. Melakukan Prediksi (Predict), membuat prediksi 
tentang apa yang akan terjadi dari peristiwa 
tersebut. Kemudian mereka membuat dugaan 
tentang apa yang mereka pikirkan yang dapat 
diharapkan oleh siswa. Dalam memprediksi guru 
menekankan untuk tidak membatasi gagasan dan 
konsep yang muncul dari pikiran siswa karena 
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semakin banyak dugaan yang muncul dari pikiran 
siswa yang diajukan, guru semakin mengetahui 
miskonsepsi siswa, sehingga sangat enting bagi 
guru untuk menjelaskan konsep yang benar 
(Haryanto 2013). 
2. Melakukan Observasi (Observation), melakukan 
penelitian, pengamatan apa yang terjadi. Dengan 
kata lain siswa diajak untuk melakukan 
percobaan, untuk menguji kebenaran prediksi 
yang mereka sampaikan. Pada tahap ini siswa 
membuat eksperimen, untuk menguji prediksi 
yang mereka ungkapkan. Siswa mengamati apa 
yang terjadi, yang terpenting dalam langkah ini 
adalah konfirmasi atas prediksi mereka 
(Haryanto 2013). 
3. Menjelaskan (Explain), pemberian penjelasan 
terutama tentang kesesuaian antara dugaan 
dengan hasil eksperimen dari tahap observasi. 
Apabila hasil prediksi tersebut sesuai dengan 
hasil observasi dan setelah mereka memperoleh 
penjelasan tentang kebenaran prediksinya, maka 
siswa semakin yakin akan konsepnya. Akan 
tetapi, jika dugaannya tidak tepat maka siswa 




prediksinya. Siswa akan mengalami perubahan 
konsep dari konsep yang tidak benar menjadi 
benar. Siswa dapat belajar dari kesalahan, dan 
biasanya belajar dari kesalahan tidak akan mudah 
dilupakan (Haryanto 2013). 
c. Kelemahan dan Kelebihan Model POE 
Menurut Haryanto (2013) manfaat yang dapat 
diperoleh dari model POE  adalah sebagai berikut: 
1) Dapat digunakan untuk mengungkapkan gagasan 
awal 
2) Memberikan informasi kepada guru tentang 
pemikiran siswa 
3) Membangkitkan siswa untuk melakukan diskusi 
4) Memotivasi siswa agar berkeinginan melakukan 
eksplorasi konsep 
5) Membangkitkan siswa untuk menyelidiki 
Menurut Liew (2004) kelebihan model POE adalah 
sebagai berikut: 
a) Untuk menggali gagasan awal yang dimiliki siswa 
b) Untuk membangkitkan diskusi baik antara siswa 
dengan siswa maupun siswa dengan guru 




d) Memberikan motivasi untuk siswa agar 
menemukan konsep yang belum dimengerti 
Menurut Yupani (2013) kelemahan model POE 
adalah sebagai berikut : 
1) Memerlukan persiapan yang matang terutama 
berkaitan penyajian persoalan IPA dan kegiatan 
yang akan dilakukan untuk membuktikan 
prediksi yang akan diajukan peserta didik, 
2) Memerlukan alat, bahan dan tempat yang 
memadai, 
3) Memerlukan kemampuan dan keterampilan yang 
khusus bagi guru sehingga guru dituntut untuk 
bekerja lebih professional, 
4) Memerlukan kemauan dan motivasi guru yang 
bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran 
peserta didik. 
4. Tinjauan Materi  
a. Getaran  
Getaran adalah gerakan bolak-balik suatu 
benda melalui titik kesetimbangan (Halliday 2005). 
Bandul menempuh satu getaran penuh jika bandul 
itu kembali ke kedudukan semula setelah melalui 
titik keseimbangan. Jadi satu getaran penuh yang 




jauh dari simpangan disebut amplitudo.  Jarak OA 
atau OB merupakan amplitudo getaran. 
      
Gambar 2.1 Getaran 
Bandul bergerak secara teratur, untuk panjang tali 
tertentu, waktu untuk menempuh satu kali getaran 
disebut periode. Periode getaran (T) yaitu: 
              (  )   
            ( )
             (  )
    (2.1) 
Periode getaran adalah waktu yang diperlukan 
untuk menempuh satu lintasan lengkap dari 
geraknya, yaitu satu getaran penuh. Frekuensi 
getaran yaitu banyaknya getaran tiap satuan waktu 
(Halliday 2005). Periode bandul tidak dipengaruhi 
oleh besarnya simpangan tetapi dipengaruhi oleh 
panjang bandul. Frekuensi menyatakan jumlah 
getaran yang terjadi dalam waktu satu sekon. Satuan 
frekuensi adalah hertz (Hz) atau getaran per sekon. 
   
 
 
     atau     
 
 
            (2.2) 
Simpangan getaran merupakan posisi 
partikel yang disimpangkan terhadap titik 
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setimbang. Besar simpangan maksimum yaitu 
amplitudo (Halliday 2005). 
b. Gelombang 
Gelombang adalah osilasi yang merambat 
pada suatu medium tanpa diikuti perambatan 
bagian-bagian medium itu sendiri (Abdullah 
Mikrajuddin 2006). Pada perambatan gelombang, 
yang merambat adalah energi gelombang, sedangkan 
zat perantara tidak ikut merambat.  
Berdasarkan arah getarannya, gelombang dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut: 
1) Gelombang Transversal 
Gelombang transversal adalah gelombang 
yang arah rambatnya tegak lurus terhadap arah 
getarannya. Contoh gelombang transversal adalah 
gelombang pada permukaan air dan gelombang 
cahaya. 
 






2) Gelombang Longitudinal 
Gelombang longitudinal adalah gelombang 
yang arah rambatnya sejajar dengan arah 
getarannya. Contoh gelombang longitudinal 
adalah gelombang bunyi dan gelombang pada 
slinki. Gelombang longitudinal terjadi pada zat 
padat, cair, dan gas. 
 
Gambar 2.3 Gelombang Longitudinal 
Baik Gelombang transversal dan gelombang 
longitudinal dinamakan gelombang menjalar 
(traveling waves) karena keduanya merambat 
dari suatu titik ke titik lain, dari ujung dawai ke 
ujung lainnyadan dari ujung pipa ke ujung 
lainnya. Gelombang yang bergerak dari suatu 
ujung ke ujung lainnya, bukan material (dawai 
atau udara) melewati arah dimana gelombang 
bergerak (Halliday, 2005). 
Hubungan antara frekuensi dan periode sebuah 
gelombang adalah  
   
 
 
     atau     
 
 
     (2.3) 
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Gelombang merambat dengan kecepatan 
tertentu sehingga dalam waktu tertentu dapat 
menempuh jarak tertentu. Besar cepat rambat 
suatu gelombang yaitu : 
   
 
 
   (2.4) 
Oleh karena itu    
 
 
 , maka diperoleh:  
       (2.5) 
Dengan      = cepat rambat gelombang (m/s) 
      = panjang gelombang (m) 
      = periode gelombang (s) 
Berdasarkan medium perantaranya, gelombang 
dibagi menjadi dua jenis yaitu: 
1) Gelombang mekanik 
Gelombang mekanik merupakan gelombang 
yang memerlukan medium dalam 
perambatannya (Khanafiyah and Ellianawati 
2007). Contoh gelombang air meneruskan 
energi melalui air. Gempa bumi meneruskan 
energi yang besar dalam membentuk 
gelombang yang merambat melalui lapisan 
bumi. Semua gelombang tipe ini memiliki dua 
fitur penting yaitu: gelombang-gelombang itu 




dalam sebuah medium bahan, seperti air, 
udara dan batu (Halliday, 2005). 
2) Gelombang elektromagnetik 
Gelombang elektromagnetik adalah gelombang 
yang tidak memerlukan medium. Gelombang 
elektromagnetik dapat menjalar dengan tanpa 
adanya medium. Contoh gelombang 
elektromagnetik adalah gelombang radio atau 
gelombang cahaya. Gelombang 
elektromagnetik merambat didalam ruang 
hampa dengan kecepatan yang sama, yaitu c = 
299 792 458 m/s (Halliday 2005). 
c. Bunyi 
Gelombang bunyi termasuk gelombang 
longitudinal yang terjadi karena perepatan dan 
peregangan dalam medium gas, cair, atau padat. 
Gelombang itu dihasilkan oleh sebuah benda, seperti 
garpu tala atau senar biola, yang digetarkan dan 
menyebabkan ganguan kerapatan medium (Tipler, 
1998). 
Perambatan bunyi dari suatu tempat ke 
tempat lain memerlukan waktu. Pada tahun 1934, 
seorang ahli fisika bernama Miller melakukan 
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percobaan untuk mengukur kecepatan bunyi di 
udara. Persamaan (2.6). 
   
 
 
   (2.6) 
Dengan    = cepat rambat gelombang (m/s) 
    s  = jarak tempuh (m) 
      t  = waktu tempuh (s) 
Tabel 2.1 cepat rambat bunyi di dalam zat perantara 
(medium) 
 Medium  Cepat Rambat Bunyi (m/s) 





Granit  6000 
Besi 5.120 
Udara pada suhu 00 C 331 
Udara pada suhu 200 C 343 
Helium 965 
Hidrogen  1284 
Air pada Suhu 00 C 1402 
Air pada Suhu 200 C 1482 




Tabel 2.1 terlihat bahwa (gas) lebih kecil dari 
pada cepat rambat bunyi di dalam zat cair dan cepat 
rambat bunyi didalam zat cair lebih kecil daripada di 
dalam zat padat (Budi 2010). 
Berdasarkan frekuensinya, bunyi dibedakan menjadi 
3 yaitu: 
1. Audiosonik adalah bunyi yang mempunyai 
frekuensi antara 20 Hz sampai 20.000 Hz, yang 
dapat didengar telinga manusia. 
2. Infrasonik adalah bunyi yang frekuensinya 
kurang dari 20 Hz. Bunyi ini dapat didengar oleh 
binatang-binatang tertentu, seperti anjing, laba-
laba, dan jangkrik. 
3. Ultrasonik adalah bunyi yang frekuensinya diatas 
20.000 Hz. Bunyi ini hanya dapat didengar oleh 
lumba-lumba dan kelelawar.  
Bunyi ultrasonik dalam kehidupan sehari-hari, dapat 
dimanfaatkan berbagai bidang, yaitu antara lain : 
1. Dalam bidang kedokteran dimanfaatkan untuk 
diagnosa dan pengobatan, untuk menghancurkan 
tumor atau batu ginjal dan untuk membunuh 
bakteri makanan yang diawetkan. 
2. Untuk membuat campuran logam agar rata benar 
3. Alat kontrol jarak jauh.  
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Syarat agar bunyi dapat di dengar manusia yaitu : 
1. Frekuensinya antara 20 Hz - 20.000 Hz (daerah 
audiosonik) 
2. Kekuatannya 1 desibel atau lebih 
3. Ada zat perantara berupa gas, cair dan padat 
4. Di terima oleh telinga normal dan dalam keadaan 






B. Kajian Pustaka 
Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
dijadikan penulis sebagai referensi dalam penelitian ini 
diantaranya adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan Maulida, Kusumawarti, and 
Wijaya (2018). Pengembangan buku petunjuk 
praktikum IPA berbasis model pembelajaran POE 
(Predict, Observe Explain) pada materi usaha dan 
energi yang dilakukan di SMP Negeri 8 Singkawang 
dan SMP Torsina 1 Singkawang adalah Sangat Baik 
(SB), sehingga buku petunjuk praktikum berbasis POE 
digunakan oleh siswa sebagai tambahan sumber 
belajar.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sari and Alarifin 
(2016). Pengembangan modul berbasis POE (Predict, 
Observe Explain) materi usaha dan energi ditinjau dari 
kemampuan kognitif. Hasil penelitian ini adalah 
kualitas modul fisika berbasis POE sangat layak 
digunakan dengan persentase  sebesar 80,20%, 
80,30%, dan 81,25% dan keefektivitasan modul 
berbasis POE ditinjau dari kemampuan kognitif siswa 
mendapat kriteria tinggi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto (2014).  
Penerapan model pembelajaran POE (Predict-Observe-
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Explain) untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan kognitif fisika SMP. Penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
POE pada pembelajaran fisika dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan kognitif 
siswa. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Ririn Crisnandari 
(2014). Pengembangan buku petunjuk praktikum 
fisika berbasis POE (Predict-Observe-Explain) materi 
listrik magnet kelas X sangat layak digunakan dengan 
persentase masing-masing 91,96%, 80.36%, dan 
86,90%. Respon siswa terhadap buku petunjuk 
praktikum fisika Sangat Baik (SB) yaitu dengan 
persentase sebesar 79,20% dan 77,60%.  
Persamaan dari peneliti adalah sama-sama 
mengembangan buku petunjuk praktikum fisika berbasis 
POE. Perbedaan keempat penelitian di atas dengan 
penelitian ini terdapat pada materi getaran, gelombang, 

































Pengembangan Petunjuk Praktikum Berbasis POE 










A. Model Pengembangan  
Menurut Borg & Gall (2007) pengertian 
penelitian pengembangan adalah suatu proses yang 
dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi 
produk penelitian. Alur pengembangan menurut Borg 
















Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian dan 
Pengembangan Borg and Gall, 2007  





























1. Prosedur Pengembangan 
Prosedur penelitian pengembangan menurut 
Borg & Gall (2007) disederhanakan menjadi 6 langkah 
penelitian. Hal ini dikarenakan berbagai aspek 
pertimbangan, diantaranya waktu dan biaya. Model 
penyederhanaan dalam penelitian dan pengembangan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Penelitian dan pengumpulan data (research and 
information collecting)  
Tahapan ini meliputi analisis  kebutuhan dan 
studi literatur. Analisis kebutuhan dilakukan 
melalui wawancara guru mata pelajaran fisika dan 
siswa MTs Tholabuddin. Studi literatur diperoleh 
dari jurnal nasional dan internasional untuk 
mencari masalah serta  solusi dari permasalahan 
tersebut. 
b. Perencanaan (planning).  
Menyusun perencanaan penelitian, meliputi 
kemampuan-kemampuan yang diperlukan dalam 
pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang 
hendak dicapai dengan penelitian tersebut, desain 




c. Pengembangan draf produk (develop preliminary 
form of product) 
Tahap ini meliputi pengembangan buku 
petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, Observe, 
Explain), membuat RPP (Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran), Prota, Promes, Silabus dan validasi 
ahli materi dan ahli media. Desain produk buku 
petunjuk praktikum berbasis POE berisi: halaman 
cover, kata pengantar, pendahuluan, daftar isi, tata 
tertib laboratorium, lambang dan simbol 
peringatan berbahaya, selayang pandang, 
sistematika laporan, materi, kegiatan, daftar 
pustaka, dan tentang penulis. 
d. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing) 
Tahap uji coba lapangan awal di lakukan pada 
10 siswa. Siswa mengisi angket respons untuk 
mengetahui kualitas buku petunjuk praktikum 
berbasis POE materi getaran, gelombang dan bunyi. 
e. Revisi hasil uji coba (main produk revision) 
Tahap ini meliputi perbaikan terhadap produk 
awal yang dihasilkan berdasarkan hasil uji coba 
lapangan awal serta saran dan masukan dari 




f. Uji coba lapangan (main field testing) 
Uji coba yang lebih luas di lakukan pada kelas 
VIII A dan kelas VIII B MTs Tholabuddin karena 
kelas tersebut dianggap mempunyai motivasi 
belajar yang kurang dibanding kelas yang lain. 
2. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa MTs 
Tholabuddin Batang kelas VIII  yang telah menerima 
materi getaran, gelombang, dan bunyi. Sampel 
penelitian ini meliputi 10 siswa kelas IX sebagai uji 
skala kecil. Pemilihan sampel penelitian dilakukan 
dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
dengan  mengambil anggota sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono 2016). Uji skala 
besar dilakukan pada 50 siswa kelas VIII A dan VIII B. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang  harus diteliti (Sugiyono, 2016). 
Wawancara tidak terstruktur digunakan untuk 
memeroleh data tentang pendapat guru fisika dan 
siswa tentang penerapan POE (Predict, Observe, 
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Explain) pada petunjuk praktikum materi getaran, 
gelombang dan bunyi. 
b. Angket 
Angket atau kuesioner adalah suatu teknik 
atau cara pengumpulan data secara tidak langsung 
yang berisi pertanyaan atau pernyataan yang harus 
dijawab atau direspon oleh responden (Sudaryono, 
2013). Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan skala likert yang digunakan untuk 
validasi ahli materi dan ahli media, sedangkan 
untuk respons siswa menggunakan skala guttman. 
c. Tes 
Tes adalah suatu teknik atau cara yang 
digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan 
pengukuran, yang di dalamnya terdapat berbagai 
pertanyaan, pernyataan, atau serangkain tugas 
yang harus dikerjakan oleh siswa (Arifin, 2011). 
Metode tes ini digunakan untuk mengetahui 
kemampuan menemukan konsep siswa setelah 
proses pembelajaran. Tes yang diberikan 
berbentuk soal pilihan ganda berjumlah 15 soal 
yang diberikan di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Data yang  diperoleh dari metode tes 
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berupa nilai pre-test dan post- test siswa yang telah 
menerima materi getaran, gelombang dan bunyi. 
d. Dokumentasi  
Dokumentasi di tujukan untuk memeroleh 
data langsung dari tempat penelitian, meliputi 
buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, 
maupun data penelitian yang relevan (Arikunto 
2013). Data yang di dokumentasikan dalam 
penelitian ini berupa daftar nama siswa yang   
terlibat dalam penelitian (responden), foto 
kegiatan, foto praktikum, dan foto siswa saat 
mengerjakan soal. 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Validasi ahli dan guru  
Penilaian kelayakan meliputi tiga komponen 
yaitu, penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Skor 
rata-rata dari setiap komponen penilaian petunjuk 
praktikum dapat dihitung dengan Persamaan 3.1. 
 ̅   
∑ 
 
   (3.1) 
Keterangan : 
  ̅ = Skor rata-rata 
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∑  = Jumlah skor 
  = Jumlah butir/subkomponen  
Menghitung persentase kelayakan dengan 
Persamaan 3.2. 
                      
                     
                  
      
Kriteria penilaian kelayakan disajikan pada Tabel 
3.1. 
Tabel 3.1 Kriteria Penilaian 
Rata-rata Skor (%) Kriteria 
75       
50      
25      





                             (Arikunto 2013) 
 Apabila dari analisis data penilaian para ahli 
didapatkan hasil Sangat Baik (SB) dan Baik (B), 
maka buku fisika kelas VIII siap digunakan. 
Apabila belum memenuhi kualitas Sangat Baik 
(SB) dan Baik (B) maka buku direvisi sehingga 
memenuhi kualitas yang layak untuk digunakan 
oleh siswa. 
2. Analisis data tanggapan siswa  
Analisis data dari angket tanggapan siswa 
diukur dengan menggunakan skala guttman. Skala 
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pengukuran tipe ini, merupakan skala jawaban ya 
atau tidak (Sugiyono 2016). Data yang diperoleh 
kemudian dihitung dengan Persamaan 3.3. 
   
 
 
          (3.3) 
Keterangan: 
P = persentase 
  = banyaknya jawaban ya dari semua opsi  
  = banyaknya opsi dari angket 
Kriteria penilaian angket tanggapan siswa disajikan 
pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Kriteria Angket Tanggapan Siswa 
Skor % Kriteria 
75       
51      
26      





               (Sudijono 2015) 
3. Validitas butir Soal  
Instrumen tes di validasi per butir soal 
sebelum diuji lapangan luas. Validitas pada 
masing-masing butir soal objektif (pilihan ganda) 
menggunakan rumus korelasi biserial (Arikunto 
2013). Kriteria pengujian validitas  tes dari 
perhitungan       dibandingkan dengan r product 
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moment. Soal tes dapat dikatakan valid apabila 
                  (Sugiyono 2016). Rumus uji 
validitas  ditunjukan pada Persamaan 3.4. 
      





          (3.4) 
Keterangan:  
      = Koefisien kolerasi poin biserial 
      = Rerata skor dari subjek yang menjawab 
benar  
      = Rerata skor total 
       = Standar deviasi dari skor total 
        = Proporsi subjek yang menjawab benar item  
      = Proporsi siswa yang menjawab salah (q=  ) 
4. Reliabilitas  
Tes dikatakan reliabel jika nilai-nilai siswa 
menunjukan adanya konsistensi dan ajeg 
(Sugiyono 2015). Pengujian reliabilitas pada 
penelitian ini menggunakan rumus KR 20 karena 
tidak dapat dipastikan bahwa setip item soal 
mempunyai tingkat kesulitan yang sama(Yusup 
2018). Rumus reliabilitas ditunjukkan pada 
Persamaan 3.5. 
    (
 
   
) (
   ∑  
  





    = Reliabilitas tes secara keseluruhan 
     = Proporsi subyek yang menjawab item 
dengan benar 
     = Proporsi subyek yang menjawab item 
dengan salah (q=1-p) 
∑    = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 
   = Banyaknya item 
Kriteria pengujian reliabilitas dapat dilihat pada  
Tabel 3.3. 
Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 
     (Sakdun 2013)  
5. Tingkat Kesukaran  
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 
mudah dan tidak terlalu sulit, untuk mengetahui 
tingkat kesukaran instrumen tes ditunjukan pada 
Persamaan 3.6 (Arikunto 2013).  
Range Daya Beda Kategori 
0,8       
0,6        
0,4        
0,2        
0,0       
Reliabilitas  sangat tinggi 
Reliabilitas  tinggi 
Reliabilitas  sedang 
Reliabilitas  rendah 
Reliabilitas  sangat rendah 
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∑  
  
    (3.6) 
Keterangan :  
T   = Tingkat Kesukaran 
∑   = Banyaknya siswa yang menjawab soal benar 
     = Jumlah seluruh peserta tes 
Klasifikasi tingkat kesukaran butir soal dapat 
dilihat pada Tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Range Tingkat Kesukaran Kategori 
0,70         Mudah 
0,30          Sedang 
0,00          Sukar 
            (Arikunto, 2013) 
6. Daya Pembeda  
Daya pembeda soal yaitu kemampuan suatu 
soal yang dapat dijadikan pembeda antara siswa 
yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa 
yang berkemampuan rendah. Daya beda soal 
dapat dicari menggunakan Persamaan 3.7 
(Arikunto 2013). 
D = PA - PB ,    




    
  
  




D = Daya Beda Soal 
PA = Proporsi kelompok atas yang menjawab benar 
PB = Proporsi kelompok bawah yang menjawab 
benar 
JA = Banyaknya peserta kelompok atas 
JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 
  Kriteria  daya pembeda ditunjukan pada Tabel 3.5. 
Tabel 3.5 Kriteria Daya Beda 
Interval  Kategori 
0,00  D  0,20 Jelek 
0,20  D   0,40 Cukup 
0,40  D  0,70 Baik 
0,70  D  1,00 Baik Sekali 
 (Arikunto, 2012) 
7. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas ini digunakan untuk 
mengetahui seragam atau tidaknya  varian 
sampel yang akan diambil. Uji homogenitas dapat 
dihitung dengan menggunakan Persamaan 3.8. 
   
                
                
   (3.8) 
Data bersifat homogen jika                




8. Uji Normalitas 
Uji normalitas di gunakan untuk menentukan 
kedua kelas terdistribusi normal atau tidak dan 
dapat dihitung dengan Persamaan 3.9 (Sugiyono 
2015). 
     
       
 
  
    (3.9) 
Keterangan:  
   = Chi kuadrat  
   = Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
   =Frekuensi/jumlah yang diharapkan 
(presentase luas hasil tiap bidang dikalikan 
dengan n) 
Jika χ2hitung < χ2tabel, maka data terdistribusi normal. 
9. Uji Perbedaan Rata-Rata 
Analisis data dengan uji t-test digunakan 
untuk menguji hipotesis. Menggunakan  Persamaan 
3.10 (Sugiyono 2015). 
   
 ̅   ̅ 
√














  (3.10) 
Keterangan: 
 ̅  = rata-rata sampel 1 
 ̅  = rata-rata sampel 2 
   = simpangan baku sampel 1 




  = varians sampel 1 
  
  = varians sampel 2 
    = korelasi antara dua sampel 
Kriteria pengujian terima    apabila 
                             dengan derajat kebebasan 
             taraf signifikan 5% dan tolak 
harga   untuk harga   lainnya. 
10. Uji Gain  
Keberhasilan pemahaman siswa dapat 
dihitung menggunakan rumus N – gain, yang 
digunakan untuk menghitung selisih antara skor 
tes akhir dan skor tes awal. Nilai N – gain 
Persamaan 3.11. 
 
                             
                             
  (3.11) 
Hasil N – gain dikategorikan menjadi 3 kategori 
pada Tabel 3.6. 
Tabel 3.6 interpretasi Kriteria N – gain 
Nilai N – gain Kriteria 
(g) < 0,3 
0,3 ≤ (g) ≤ 0,7 









PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
sebuah produk berupa buku petunjuk praktikum 
berbasis POE (Predict, Observe, Explain) materi getaran, 
gelombang, dan bunyi kelas VIII SMP/MTs. Petunjuk 
praktikum yang dikembangkan berbentuk cetak yang 
mengacu pada kurikulum 2013.  
1. Deskripsi Produk 
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
produk berupa buku petunjuk praktikum berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain) materi getaran, 
gelombang, dan bunyi untuk mempermudah siswa 
menemukan konsep dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Desain buku petunjuk praktikum yang 
dikembangkan pada penelitian ini terdiri atas: 
a) Halaman Depan (Cover depan) 
b) Kata Pengantar 
c) Daftar Isi 
d) Pendahuluan 
e) Tata Tertib Laboratorium 
f) Lambang dan Simbol Peringatan Berbahaya 
g) Tata Cara Penggunaan Petunjuk Praktikum 
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h) Sistematika Laporan 
i) Materi  
j) Judul Kegiatan Praktikum 
k) Orientasi dan Motivasi 
l) Kegiatan Prediction 
m) Kegiatan Observation 
n) Kegiatan Explanation 
o) Daftar Pustaka 
p) Tentang Penulis 
Buku petunjuk praktikum ini kemudian diukur 
berdasarkan aspek kelayakan isi, penyajian, POE 
(Predict, Observe, Explain), kegrafikan, kualitas 
tampilan, warna, bahasa, dan kemenarikan cover. 
Buku petunjuk praktikum berbasis POE 
(Predict, Observe, Explain) dikembangkan menjadi 3 
kegiatan yaitu percobaan getaran, gelombang dan 
bunyi. Tampilan cover depan dan belakang buku 
petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, Observe, 




Gambar 4.1 Tampilan Cover Buku Petunjuk Praktikum 
Cover buku petunjuk praktikum dibuat 
dengan memerhatikan konten materi getaran, 
gelombang dan bunyi untuk kelas VIII SMP/MTs 
dengan menggunakan kurikulum 2013 serta beberapa 
gambar pendukung dan warna dasar cover adalah 
warna merah muda. 
Komponen-komponen yang terdapat di dalam 
setiap kegiatan praktikum antara lain: 
a. Orientasi dan motivasi, berisi gambaran yang 
mewakili isi suatu materi dan gambar mengenai 
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materi yang berkaitan yang ada dilingkungan 
sekitar. 
b. Kegiatan Prediction, berisi tentang fenomena-
fenomena yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. 
c. Kegiatan Observation, berisi kegiatan praktikum 
atau pengamatan siswa. 
d. Kegiatan Explanation, berisi kegiatan siswa untuk 
menganalisis data dan kesimpulan. 
2. Analisis Validitas Produk  
a. Validasi Produk 
Rancangan produk awal selesai, tahapan 
selanjutnya yaitu validasi produk yang meliputi ahli 
media dan ahli materi. Validasi produk dilakukan oleh 
dua dosen fisika UIN Walisongo dan guru MTs 
Tholabuddin Batang. Aspek yang diukur untuk 
validasi adalah kelayakan isi, penyajian, POE, 
kelayakan kegrafisan, kualitas tampilan, warna, 
keterbacaan tulisan atau bahasa, dan kemenarikan 
cover. Hasil validasi ahli materi dan ahli media dapat 





















Penyajian 4 3 5 










Layout 4 4 4 
Warna 4 4 5 
Bahasa 4 4 5 
Cover 5 5 5 
Jumlah Per Aspek 35 31 37 4,29 85,83 
 Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat persentase 
yang diperoleh dari masing-masing aspek. Aspek 
kelayakan isi berada pada kriteria (SB) Sangat Baik 
dengan persentase 84,44% dan aspek media berada 
pada kriteria (SB) Sangat Baik dengan persentase 
86,67%. Hasil keseluruhan validasi yang mencakup 
ahli materi dan ahli media berada pada kriteria 
“Sangat Baik” dengan persentase 85,83%, sehingga 




Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli 
media didapatkan saran dan masukan dari validator 
yang perlu di perbaiki. Saran dan masukan dari 
validator dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
 Tabel 4.2 Saran dan masukan dari validator 
No.  Saran dan Masukan 
1.  Validator I 
a. Tata tulis dibenahi 
b. Cover terlalu penuh 
c. Konten baik 
2. Validator II 
a. Perbaiki materi tentang di modul 
3. Validator III 
a. - 
 
b. Revisi Produk 
Setelah diberi saran dan masukan dari validator, 
selanjutnya dilakukan revisi, berikut tampilan revisi 
yang dilakukan atas saran dan masukan dari ahli 
materi dan ahli media:  
1) Tata tulis dibenahi, misalnya pada bagian kata 
pengantar spasinya harus sesuai yaitu 1,15; 
sedangkan spasi kata pengantar sebelumnya 1,5. 
Hasil revisi penulisan kata pengantar dapat dilihat 
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pada Gambar 4.2 dan Gambar 4.3. Spasi daftar 
pustaka sebelum revisi adalah 1,5; sedangkan spasi 
daftar pustaka sebelum revisi adalah 1,5. Hasil 
revisi penulisan daftar pustaka dapat dilihat pada 
Gambar 4.4 dan Gambar 4.5. Selanjutnya buku 
petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, Observe, 


















































Gambar 4.5 Daftar Isi Setelah Revisi 
2) Cover terlalu penuh dengan gambar-gambar 
pendukung. Cover sebelum revisi terdapat banyak 
gambar pendukung. Cover setelah revisi hanya 
terdapat tiga gambar pendukung. Hasil revisi cover 
petunjuk praktikum dapat dilihat pada Gambar 4.6 










Gambar 4.7 Cover Setelah Revisi 
3) Perbaiki ringkasan materi yang ada di modul. 
Ringkasan sebelum revisi pada gambar gelombang 
longitudinal dan transversal kurang jelas, serta 
rumus periode pada getaran yang kurang tepat 
dalam penulisan, seharusnya penulisan rumus 
periode menggunakan huruf kecil tetapi sebelum 
revisi menggunakan huruf kapital. Hasil revisi 
























































3. Analisis Uji Coba Skala Terbatas 
Uji coba skala terbatas dilakukan pada 10 
siswa kelas IX di MTs Tholabuddin Batang untuk 
mengetahui kualitas buku petunjuk praktikum 
berbasis POE (Predict, Observe, Explain). Pengambilan 
data ini menggunakan skala guttman. Hasil uji coba 
skala terbatas dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
Tabel 4.3  Hasil analisis uji coba skala terbatas 
Aspek 
Penilaian 
Jawaban Persentase (%) 




10 - 100  
8 2 80 20 
8 2 80 20 
10 - 100  
Aspek 
bahasa 
10 - 100  
10 - 100  




6 4 60 40 
8 2 80 20 
10 - 100  
Aspek POE 8 2 80 20 
8 2 80 20 
10 - 100  
Jumlah 116 14 89 11 
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Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 
respons siswa terhadap buku petunjuk praktikum 
berbasis POE (Predict, Observe, Explain) berada pada 
kriteria Sangat Baik (SB) dengan presentase 89%. 
Hasil respons siswa menunjukkan bahwa buku 
petunjuk praktikum layak diuji cobakan di sekolah. 
4. Revisi Produk 
Pada tahap ini dilakukan respons siswa. Revisi 
produk diberikan berdasarkan saran siswa yaitu 
sebaiknya rumus-rumus yang ada diberi contoh 
penerapannya dalam soal sehingga siswa menjadi 
lebih jelas. Rumus-rumus sebelum revisi belum 
terdapat contoh penerapannya, sedangkan rumus-
rumus setelah revisi sudah terdapat contoh 
penerapannya dalam soal agar siswa lebih menjadi 
lebih paham. Berikut tampilan revisi buku petunjuk 
praktikum berpedoman dari saran dan masukan siswa 
kelas IX MTs Tholabuddin Batang: 
a. Sebaiknya pada materi getaran diberikan contoh 
soal. Hasil revisi soal getaran dapat dilihat pada 

















Gambar 4.10 Contoh Getaran Soal Sebelum Revisi 
 
Gambar 4.11 Contoh Getaran Soal Setelah Revisi 
 
b. Sebaiknya pada materi gelombang diberikan 
contoh soal. Hasil revisi soal gelombang dapat 















Gambar 4.12 Contoh Gelombang Soal Sebelum Revisi 
 
Gambar 4.13 Contoh Gelombang Soal Setelah Revisi 
 
c. Sebaiknya pada materi bunyi diberikan contoh 
soal. Hasil revisi soal bunyi dapat dilihat pada 
















Gambar 4.14 Contoh Soal Bunyi Sebelum Revisi 
 
Gambar 4.14 Contoh Soal Bunyi Setelah Revisi 
5. Uji Coba Lapangan Luas 
Tahap selanjutnya adalah uji coba lapangan 
pada skala besar. Pada tahap ini, pengujian 
melibatkan 50 siswa kelas VIII MTs Tholabuddin 
Batang sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 




hasil nilai pretest dan postest materi getaran, 
gelombang dan bunyi. Soal pretest dan postest berupa 
pilihan ganda. Sebelumnya peneliti membuat soal 
pilihan ganda sebanyak 25 soal, kemudian di uji 
cobakan pada kelas IX yang telah menerima materi 
getaran, gelombang dan bunyi. Setelah di uji cobakan 
soal di analisis untuk mencari validitas, reabilitas, 
daya beda dan tingkat kesukaran. Soal tersebut yang 
nantinya akan dijadikan soal pretest dan postest untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
a) Nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Soal pretest diberikan pada kelas eksperimen 
(VIII A) dan kelas kontrol (VIII B) sebelum 
memeroleh materi getaran, gelombang dan bunyi. 
Daftar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dapat di lihat pada lampiran 8. Hasil pretest 
digunakan untuk menguji homogenitas sampel 
sebelum diberi perlakuan. Nilai hasil Pretest 
selanjutnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
b) Nilai postest kelas eksperimen dan kelas kontrol 
Postest dilaksanakan setelah kelas eksperimen 
menggunakan buku petunjuk praktikum berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain) materi getaran, 
gelombang dan bunyi. Postest dilakukan untuk 
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mengukur kognitif setelah dilakukan pembelajaran. 
Nilai tertinggi 95 sedangkan nilai terendah 60. 
Hasil Postest kelas kontrol tidak menggunakan 
buku petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, 
Observe, Explain) memiliki nilai tertinggi 90 dan 
nilai terendah 60. Nilai hasil postest selanjutnya 
dapat dilihat pada lampiran 13. 
6. Analisis Soal Uji Coba 
a) Uji Validitas Butir Soal 
Soal yang valid digunakan untuk soal pretest dan 
posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil analisis uji validitas soal dapat dilihat pada 
Lampiran 14. Secara garis besar hasil analisis uji 
validitas soal dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Hasil Analisis Validitas Soal 
Nomor Soal Validitas 
5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 15,  
17, 21, 22, 23, dan 25 






b) Uji Taraf Kesukaran Soal 
Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui 
butir soal yang memiliki kriteria sukar, sedang, dan 
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mudah. Hasil analisis tingkat kesukaran soal dapat 
dilihat pada Lampiran 14. Secara garis besar, hasil 
analisis tingkat kesukaran dapat dilihat pada Tabel 
4.5. 
Tabel 4.5 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran 
Nomor Soal Kategori Tingkat 
Kesukaran 
5, 6, 15, dan 21 
1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, 
17, 22, 23, dan 25. 






c) Uji Daya Beda 
Daya pembeda soal digunakan untuk 
mengetahui kemampuan soal dalam membedakan 
antara siswa yang berkemampuan tinggi dan rendah. 
Hasil analisis daya pembeda diperoleh 9 soal memiliki 
daya beda Baik, sedangkan 7 soal memiliki daya beda 
yang Cukup. Terdapat 5 soal yang memiliki daya beda 
soal Jelek, sedangkan 4 soal memiliki daya beda 






d) Uji Reliabilitas 
Tes dikatakan reliabel jika nilai siswa 
menunjukkan ada konsistensi (Sugiyono 2016). Hasil 
uji reliabilitas didapatkan rhitung 0,95553 dengan taraf 
signifikan 5% dan banyaknya data (N) 25 dengan rtabel 
0,361. Hasil rhitung (0,95553) > rtabel (0,361), maka dari 
itu soal bersifat reliabel dengan kategori tinggi. 
Perhitungan uji reliabelitas dapat dilihat pada 
Lampiran 14.  
7. Analisis Data 
a. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui 
seragam atau tidaknya varian sampel yang akan 
diambil.  Analisis ini menggunakan nilai ulangan 
harian kelas eksprimen dan kelas kontrol. Hasil uji 
homogenitas di tunjukan pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Hasil analisis uji homogenitas 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 1641 1603 
N 25 25 
X 12,305 11,893 





  Berdasarkan Tabel 4.6 bahwa Fhitung lebih kecil 
dari Ftabel, maka H0 diterima artinya kedua sampel 
tersebut mempunyai varian yang sama. Hasil 
perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada 
Lampiran 15. 
b. Uji Normalitas 
Kriteria uji normalitas menggunakan taraf 
signifikansi α = 5% dengan dk = k-1. Hasil  uji 
normalitas dapat dilihat  pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7  Hasil Analisis Uji Normalitas 
No. Kelas χ2hitung χ2tabel Kesimpulan 
1 Eksperimen 6,21 11,070 Normal 
2 Kontrol 9,42 11,070 Normal 
Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa χ2hitung  kedua 
sampel kurang dari χ2tabel sehingga H0 diterima, maka dari 
itu kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi 
normal. Perhitungan uji normalitas selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 16. 
c. Uji Perbedaan Rata-Rata 
Uji perbedaan rata-rata dilakukan untuk 
mengetahui keefektifan dengan melihat kedua rata-
rata hasil belajar siswa. Hasil uji perbedaan rata-rata 
dapat dilihat pada Tabel  4.8. 
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Tabel 4.8 Hasil Analisis Uji Perbedaan Rata-Rata 
Sumber variasi Eksperimen Kontrol 
Jumlah 1920 1830 
N 25 25 
X 77 70 
Varians 58 66 
Standart deviasi (S) 8 8 
t-test 7,28 
ttabel 2,01063 
Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh thitung 
= 7,28, dengan α = 5% dan dk = 25 + 25 -2 = 48 
diperoleh ttabel = 2,01063. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini dikatakan bahwa hasil belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
Perhitungan uji perbedaan rata-rata selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 17. 
d. Uji Gain 
Uji gain bertujuan untuk mengetahui apakah 
buku petunjuk praktikum berbasis POE mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil uji gain dapat 









Berdasarkan Tabel 4.9 bahwa buku petunjuk 
praktikum berbasis POE (Predict, Observe, Explain) 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa MTs 
Tholabuddin Batang kelas VIII. Perhitungan uji gain 
selanjutnya dapat dilihat pada Lampiran 18. 
 
B. Pembahasan  
Penelitian ini merupakan penelitian dan 
pengembangan atau Reserch and Development (R&D), 
dengan mengembangkan buku petunjuk praktikum 
berbasis POE (Predict, Observe, Explain) kelas VIII 
SMP/MTs, serta menguji efektifitas buku petunjuk 
praktikum. Materi yang dibahas adalah getaran, 
gelombang dan bunyi. Validator buku petunjuk 
praktikum dari dua dosen fisika dan guru MTs 
Tholabuddin Batang.  
Kelayakan buku petunjuk praktikum berbasis POE 
(Predict, Observe, Explain) dikategorikan Sangat Baik 
(SB). Berdasarkan Tabel 4.1 pada aspek kelayakan isi 
Kelas Nilai Gain Keterangan 
Eksperimen 0,35 Sedang 
Kontrol 0,16 Rendah 
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didapatkan rata-rata paling rendah yaitu 4,22 dengan 
persentase 84,44% dibandingkan aspek media dengan 
presentase 86,67% dengan nilai rata-rata 4,33. Hal ini 
dikarenakan pada aspek media penggunaan warna yang 
konsisten sehingga membuat siswa ingin mengetahui dan 
mempelajarinya modul yang dikembangkan serta 
penggunaan gambar yang proporsional. Penggunaan 
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa dan desain yang 
menarik serta konsisten. Aspek kelayakan isi paling 
rendah dikarenakan materi yang terdapat dimodul masih 
terdapat gambar gelombang yang kurang jelas. 
Respon siswa terhadap buku petunjuk praktikum 
berbasis POE (Predict, Observe, Explain) sangat baik. 
Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan bahwa presentase 
yang paling rendah terdapat pada aspek kelayakan isi 
dengan presentase 60%. Hal ini dikarenakan didalam 
buku petunjuk praktikum belum terdapat contoh soal, 
sedangkan presentase paling tinggi terdapat pada aspek 
bahasa. Hal ini dikarenakan bahasa  yang digunakan pada 
buku petunjuk praktikum mudah dipahami dan 
dimengerti oleh siswa  
Proses pembelajaran, baik siswa pada kelas 
eksperimen maupun siswa kelas kontrol mengalami 
kegiatan belajar yang sama, yaitu sama-sama 
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mendapatkan materi getaran, gelombang dan bunyi. 
Hanya saja pada kelas eksperimen buku petunjuk 
praktikum yang digunakan adalah buku petunjuk 
praktikum berbasis POE (Predict, Observe, Explain) 
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan lembar 
kerja siswa dari sekolah. 
Penelitian pada kelas eksperimen membuktikan 
bahwa dengan menggunakan buku petunjuk praktikum 
berbasis POE (Predict, Observe, Explain), hasil belajar 
siswa  lebih baik dibandingkan kelas kontrol yang 
menggunakan buku petunjuk dari sekolah. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian dari Fatimah, Sutarto, and 
Harijanto (2018) yang mengatakan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan setelah 
menggunakan LKS berbasis POE (Predict, Observe, 
Explain). Pembelajaran berbasis POE  (Predict, Observe, 
Explain) akan menumbuhkan sikap ilmiah karena mereka 
akan menjadi lebih aktif dan menjadi ingin tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. Penerapan model pembelajaran POE 
dapat mendorong siswa untuk lebih memahami konsep 
abstrak karena model POE mengharuskan siswa untuk 




Buku petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, 
Observe, Explain) dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
karena dalam kegitan belajar mengajar melibatkan siswa 
untuk aktif mulai dari memprediksi jawaban dari 
fenomena-fenomena yang disajikan didalam petunjuk 
praktikum. Siswa juga melakukan observasi atau 
melakukan praktikum setelah memprediksi. Siswa 
dituntut untuk mengamati, membuat hipotesis 
merencanakan percobaan, melakukan percobaan dan 
menginterpresentasikan hasil percobaan. Hal ini sesuai 
dengan teori yang dikemukakan oleh Haryanto (2013) 
yang menyatakan bahwa model POE (Predict, Observe, 
Explain) meliputi tiga kegiatan, antara lain memprediksi 
fenomena, mengamati atau melakukan percobaan dan 
mengkomunikasikan hasil percobaan. Model POE 
mempunyai kelebihan untuk menggali gagasan utama 
yang dimiliki siswa, meningkatkan diskusi yang baik 
antara siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru 
dan membangkitkan rasa ingin tahu terhadap suatu 
permasalahan (Liew 2004). 
Penggunaan buku petunjuk praktikum berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain) telah sesuai dengan 
karakteristik IPA, dimana siswa tidak hanya memperoleh 
pengetahuan saja akan tetapi siswa membangun 
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pengetahuan melalui proses pengamatan dan 
eksperimen. Buku petunjuk praktikum berbasis POE 
(Predict, Observe, Explain) menjadikan siswa terlatih 
untuk menyelesaikan masalah dengan metode ilmiah, 
meningkatkan ketrampilan siswa  dan pemahaman siswa 
terhadap suatu konsep. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa adalah sumber belajar, misalnya buku petunjuk 
praktikum berbasis POE (Predict, Observe, Explain). Hal 
ini sesuai dengan pendapat Pamungkas, Mulyani, and 
Saputro (2017) yang menyatakan bahwa sumber belajar 
memengaruhi hasil belajar, selain itu hasil belajar juga 
dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal terdiri dari fisiologi dan psikologi, sedangkan 
faktor eksternal adalah faktor dari guru, siswa, sarana 
prasarana, lingkungan dan lain sebagainya.   
Berdasarkan uji gain, buku petunjuk praktikum 
berbasis POE (Predict, Observe, Explain) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rini (2019) 
tentang penerapan pengembangan  Predict Observe 
Explain (POE) yang dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa, serta efektif digunakan untuk pembelajaran 
tematik. Penelitian yang dilakukan oleh Hati (2018) juga 
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menunjukkan hal yang sama yaitu model pembelajaran 
berbasis POE (Predict Observe Explain) dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa materi gerak pada 
benda. 
Menurut Cos, Ayas, and Niaz (2012) penerapan buku 
petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, Observe, 
Explain) dapat meningkatkan pemahaman siswa, karena 
siswa diharuskan untuk membuktikan konsep secara 
langsung sehingga konsep yang di dapat tidak mudah 
hilang. Model POE (Predict, Observe, Explain) juga dapat 
mengeksplor pengetahuan konsepsi siswa dan 
memotivasi siswa melakukan kegiatan investigasi untuk 
membuktikan konsep yang di miliki. Menurut Fatimah 
(2018), melalui model POE siswa dapat menumbuhkan 
sikap ilmiah karena mereka akan menjadi lebih kritis dan 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi sehingga dapat 
membuktikan sendiri keadaan yang sesungguhnya. 
Model POE (Predict, Observe, Explain) dapat membuat 
aktivitas belajar siswa menjadi tinggi, dan aktivitas 
belajar yang tinggi memungkinkan siswa memiliki hasil 







Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Buku petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, 
Observe, Explain) untuk siswa kelas VIII pada materi 
getaran, gelombang dan bunyi layak digunakan 
dengan persentase kelayakan 85,83% dalam kategori 
Sangat Baik. 
2. Buku petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, 
Observe, Explain) materi getaran, gelombang dan 
bunyi kelas VIII efektif digunakan dalam peningkatan 
hasil belajar siswa MTs Tholabudding Batang dengan 
nilai gain 0,35 dalam kategori sedang. 
 
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
di berikan saran yaitu:  
1. Petunjuk praktikum perlu dikembangkan pada materi 
dan tingkat kelas yang berbeda agar dihasilkan 
sebuah produk yang baru. 
2. Perancangan desain modul perlu ditingkatkan, 
terutama dalam POE. Misalnya dengan melihatkan 
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vidio kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
fisika. Supaya siswa tidak bosan dengan kegiatan 
praktikum. 
3. Penelitian selanjutnya dapat diuji variabel-variabel 
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3.11.  Menganalisis konsep getaran, gelombang, dan bunyi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.11.  Menyajikan  hasil percobaan tentang getaran, gelombang, dan 
bunyi. 
 
Kompetensi Dasar Materi Indikator 





Getaran  Menghitung frekuensi dan 






Bunyi  Mengamati perambatan 





































1. Siswa tidak diperbolehkan masuk tanpa izin guru. 
2. Hendaknya memakai jas praktikum apabila mengadakan 
kegiatan di laboratorium. 
3. Bacalah semua petunjuk untuk melakukan eksperimen  
ikuti petunjuknya, apabila masih bingung tanyakan 
kepada guru.  
4. Pada saat kegiatan praktikum berlangsung, dilarang 
makan dan minum. 
5. Dilarang menyalakan api. 
6. Gunakan alat-alat sesuai petunjuk atau seizin guru. 
7. Selesai melakukan kegiatan, kembalikan alat-alat 
ketempat semula dalam keadaan bersih dan rapi. 
8. Cucilah tangan setelah melakukan kegiatan. 
9. Bersihkan meja kerja dan ruangan laboratorium setelah 
kegiatan selesai. 
10. Kontrol lagi semua peralatan dan pastikan semua dalam 
keadaan aman. 
 







Lambang dan simbol peringatan berbahaya yang ada 
dilaboratorium IPA sebagai berikut : 










Simbol ini menunjukkan bahwa 
bahan-bahan yang sifatnya sebagai 
racun, sehingga menyebabkan 
kecelakaan atau kematian apabila 
tertelan, tertiup atau terserap melalui 











Simbol ini menunjukkan bahan-
bahan yang sangat mudah  terbakar. 












Simbol ini menunjukkan bahan yang 
merusak jaringan hidup. Bahan ini 
dapat menyebabkan proses 
perkaratan. Contoh: asam dan basa 
kuat. 
















Simbol ini menunjukkan bahan-
bahan yang dapat memancarkan 
sinar radioaktif yang berbahaya. 







Simbol ini menunjukkan bahan yang 
tidak bersifat korosif namun dapat 
mengakibatkan ketidak nyamanan 
pada tubuh kita. Contoh: kloroform 








Simbol bahan yang mudah meledak 
jika terkena panas, api atau sensitif 
jika mengalami proses gesekan atau 
goncangan, oleh karena itu tidak 
boleh didekatkan dengan api. 









 Keberhasilan Anda dalam melakukan praktikum getaran, 
gelombang dan bunyi bergantung pada ketekunan dan disiplin 
Anda sendiri.  
 Berikut langkah-langkah yang harus diikuti saat melakukan 
praktikum: 
1. Berdo’a sebelum menggunakan petunjuk praktikum. 
2. Bacalah kompetensi dasar dan tujuan dari pembelajaran 
yang ingin dicapai dari petunjuk praktikum ini. 
3. Pahami uraian permasalahan dengan seksama dan teliti. 
4. Buatlah prediksi sesuai dengan rumusan masalah yang ada. 
5. Lakukan observation, pengamatan apa yang terjadi, untuk 
menguji kebenaran prediksi yang Anda sampaikan. 
6. Buatlah explanation atau penjelasan terutama tentang 










A. Judul Percobaan  
Ditulis sesuai dengan judul praktikum. 
B. Tujuan Percobaan  
Ditulis sesuai dengan tujuan yang akan dicapai pada praktikum 
menggunakan kalimat sendiri. 
C. Landasan Teori 
Tuliskan beberapa teori yang mendasari praktikum. Landasan 
teori minimal setengah halaman, maksimal 1 halaman. 
D. Alat dan Bahan 
Cantumkan alat dan bahan yang digunakan dalam praktikum 
tersebut. 
E. Cara Kerja  
Uraikan cara kerja yang telah Anda lakukan selama praktikum 
menggunakan diagram alir. 
F. Hasil Pengamatan 
Tuliskan hasil pengamatanmu dalam bentuk tabel. 
G. Pembahasan  
Uraikan alasan tentang data pengamatan yang diperoleh.  
Jelaskan sebab kemungkinan terjadinya kesalahan. 
Kuatkan alasan dengan teori yang bersangkutan. 
H. Kesimpulan 
Buatlah kesimpulan berdasarkan pertanyaan tujuan percobaan. 
I. Daftar Pustaka 











A. Getaran  
Getaran adalah gerakan bolak-balik secara periodik atau 
berkala.  
 
Gambar: Ayunan Sederhana 
 Pada ayunan sederhana bandul dikatakan melakukan satu 
getaran jika beban bergerak dari B–A–B –C –B. Titik B adalah titik 
kesetimbangan. Simpangan terjauh disebut amplitudo. Di titik A 
atau titik C benda akan berhenti sesaat sebelum kembali 
bergerak. Amplitudo adalah jarak X atau jarak Y. Jarak dari titik 
setimbang pada suatu saat disebut simpangan. 
Periode adalah selang waktu yang dibutuhkan saat 





  Persamaan (1) 
Keterangan : 
T : Periode getaran (sekon atau detik) 
t  : Waktu melakukan seluruh getaran (sekon atau detik) 









Periode bandul tidak dipengaruhi oleh besarnya 
simpangan tetapi dipengaruhi oleh panjang bandul. Frekuensi 
menyatakan jumlah getaran yang terjadi dalam waktu satu sekon. 
Satuan frekuensi adalah hertz (Hz) atau getaran per sekon. 
Hubungan frekuensi dan periode dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
   
 
 
     atau     
 
 







Gelombang adalah getaran yang merambat. Gerak 
gelombang dapat dipandang sebagai perpindahan energi dan 
momentum dari satu titik dalam ruang ke titik lain tanpa 
perpindahan materi. 
Menurut sifat kejadiannya, gelombang dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu gelombang elektromagnetik dan gelombang 
mekanik. 
1) Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang 
perambatannya tidak memerlukan medium. Contoh: 
gelombang cahaya. 
2)     Gelombang mekanik adalah gelombang yang perambatannya 
memerlukan medium. Contoh: gelombang air, gelombang 
tali, gelombang bunyi, dan gelombang pada slinki. 
Contoh : Sebuah bandul sederhana bergetar 150 kali dalam 
waktu 10 sekon, frekuensi getarannya adalah 
Jawab:    
 
 
  = 
   
  




Berdasarkan arah rambatnya, gelombang dibedakan 
menjadi dua yaitu : 
1) Gelombang Transversal yaitu gelombang yang arah 
rambatnya tegak lurus terhadap arah getarannya. Contoh: 
getaran senar gitar dan getaran tali yang digoyang-
goyangkan pada salah satu ujungnya. 
 
Gambar: Gelombang Transversal 
2) Gelombang Longitudinal yaitu gelombang yang arah 
rambatnya sejajar dengan arah getarannya. Contoh: 
gelombang bunyi, gelombang pada slinki. 
 






Contoh : Periode suatu gelombang jika panjang gelombangnya 
850 cm dan cepat rambatnya 9 m/s adalah 
Jawab:     
 
 
  = 
   
 





Bunyi termasuk gelombang longitudinal. Gelombang 
bunyi dapat merambat melalui zat padat, cair, dan gas. Bunyi 
dapat terdengar karena getaranya merambat melalui medium 
(zat perantara). Bunyi tidak dapat merambat melalui ruang 
hampa. 
Berdasarkan frekuensinya, bunyi dibedakan menjadi 3 
yaitu: 
1. Audiosonik adalah bunyi yang mempunyai frekuensi antara 20 
Hz sampai 20.000 Hz, yang dapat didengar telinga manusia. 
2. Infrasonik adalah bunyi yang frekuensinya kurang dari 20 Hz. 
Bunyi ini dapat didengar oleh binatang-binatang tertentu, 
seperti anjing, laba-laba, dan jangkrik. 
3. Ultrasonik adalah bunyi yang frekuensinya diatas 20.000 Hz. 
Bunyi ini hanya dapat didengar oleh lumba-lumba dan 
kelelawar.  
Syarat agar bunyi dapat didengar manusia yaitu : 
1. Ada sumber bunyi. 
2. Frekuensinya antara 20 Hz sampai 20.000 Hz (daerah 
audiosonik). 
3. Kekuatannya 1 dB atau lebih. 
4. Ada zat perantara berupa gas, cair dan padat. 






Gelombang bunyi juga merambat di udara dengan laju 
tertentu. Cepat rambat bunyi adalah jarak yang ditempuh oleh 
bunyi tiap satuan waktu. Persamaan cepat rambat bunyi adalah 
sebagai berikut: 
    
 
 
 Persamaan (3) 
Keterangan: 
v : Cepat rambat bunyi (m/s) 
s : Jarak yang ditempuh (m) 
t : Waktu tempuh (s) 
  
Contoh : Seorang anak berteriak menghadap dinding pantul. Lima 
detik kemudian terdengar bunyi pantulnya. Bila cepat rambat 
bunyi pada saat itu 340 m/s, maka jarak anak dengan diding 
pantul adalah 
   
   
 
  = 
     
 






























Orientasi dan Motivasi 
Semua benda akan bergetar 
apabila diberi gangguan. Benda yang 
bergetar dapat terlihat secara kasat 
mata karena simpangan yang 
diberikan besar, ada pula yang tidak 
dapat dilihat karena simpangannya 
kecil. Benda dapat dikatakan 
bergetar jika benda bergerak bolak-















Bandul dikatakan bergetar apabila benda bergerak bolak-balik 
secara periodik melalui titik kesetimbangan. Apabila simpangan benda 
diperbesar apa yang akan terjadi? Begitupun jika simpangan benda 
diperkecil apa yang akan terjadi? 
 
































1.2 Observation  
A. Tujuan 
 Siswa dapat mengukur frekuensi dan periode pada ayunan 
sederhana. 
B. Alat dan Bahan  
 1 buah bandul 
 1 buah statif 
 1 buah stopwatch 
 Tali nilon dengan panjang 15 cm 
dan 30 cm. 
 Mistar 1 buah  
 Busur 1 buah  
C. Petunjuk Praktikum  
1. Susunlah ayunan sederhana seperti gambar. 
2. Ukur panjang tali dan massa beban. 
3. Berilah simpangan kecil dengan sudut 100 pada beban dan 
biarkan beberapa saat hingga tercapai keadaan harmonik. 
4. Ukurlah waktu yang diperlukan beban untuk bergerak bolak-
balik sebanyak 10 kali. 
5. Catat hasil percobaan ke dalam tabel yang telah disediakan. 
6. Lakukan langkah yang sama dengan massa tetap dan mengganti 






















1. Bagaimana hubungan panjang tali dengan periode? 
............................................................................................................................. ........ 
.......................................................................................................................... ........... 
2. Apa saja yang mempengaruhi periode? 
............................................................................................................................. ........ 
..................................................................................................................................... 
3. Bagaimana hubungan antara frekuensi dan periode? 
............................................................................................................................. ........ 
..................................................................................................................................... 


















   
   





   
   





   
   





   
   






   
   
   
D. Tabel Pengamatan   
1.3 Explanation  


































































kegiatan KE- 2 
Gelombang 
Orientasi dan Motivasi 
Gelombang merupakan bagian dari 
kehidupan sehari-hari. Apakah Anda tahu 
bahwa dunia dipenuhi oleh gelombang, 
seperti gelombang bunyi, gelombang 
cahaya, ataupun radio. Banyak gelombang 
melintas melalui suatu perantara. 
Perantara tersebut bisa berupa udara, 
material ataupun air. Semua gelombang 
yang membawa energi dari satu tempat ke 
tempat lain.  
1.1 Prediction 
Keysa dan Alika bermain dengan tali dan slinki, apa yang 
terjadi pada tali, ketika mereka menggerakkan tali naik turun? Ketika 
Keysa dan Alika menggoyang-goyangkan slinki kearah samping 
























































1.2 Observation  
B. Alat dan Bahan  
A. Tujuan 
 Siswa dapat membedakan karakteristik gelombang transversal 
dan gelombang longitudinal. 
 Slinki  
 Tali  
 Pita 
C. Petunjuk Praktikum  
Percobaan Pertama: 
 Siapkan alat dan bahan 
yang dibutuhkan. 
 Letakkan slinki di atas 
lantai dan mintalah 
temanmu untuk memegang 
salah satu ujung slinki. 
 Berilah getaran pada slinki 
beberapa kali kearah 
samping dan arah maju 




 Letakkan tali di atas lantai 
dan mintalah temanmu 
untuk memegang salah satu 
ujung tali. 
 Ikatlah pita pada bagian 
tengah tali tersebut.  
 Hentakkan tanganmu ketas 
lalu kebawah (dalam satu 
gerakan) sehingga terlihat 
gelombang. 
 Lengkapi dan catat hasil 
















    
 
Tali 






1. Apakah pita ikut merambat? Ke arah mana gelombang merambat 















D. Tabel Pengamatan   
A. Apa Jawabanmu  














































B. Kesimpulan   
























kegiatan KE- 3 
Bunyi 
Setiap hari, kita dapat mendengar 
suara burung berkicau, orang bernyanyi, 
klakson mobil atau kendaraan bermotor. 
Mengapa kamu dapat mendengar suara 
tersebut? Suara yang kamu dengar dikenal 
dengan bunyi. Bunyi merupakan 
gelombang longitudinal yang 
merambatkan energi gelombang di udara 
sampai terdengar oleh reseptor 
pendengar. Agar mengetahui bagaimana 
bunyi ini dibentuk, lakukan kegiatan 
berikut. 
 
Orientasi dan Motivasi 
1.1 Prediction 
Adel dan Azel sedang bermain telepon seluler menggunakan tali 
dengan botol bekas. Dapatkah Adel mendengar suara Azel yang berbicara 









Gambar: Bunyi Merambat Zat Cair 
Sumber: Umsida.co.id 
 






































 2 buah Gelas Plastik   Jarum 
 Benang 2 meter    Sedotan  
 
 Siapkanlah 2 gelas plastik bekas yang sudah dibersihkan. 
 Lubangilah dasar dari kedua gelas plastik tersebut dengan 
menggunakan paku.   
 Potong benang bangunan sepanjang 5 m.              
 Hubungkan masing – masing ujung benang ke dasar gelas plastik. 
 Ajaklah seorang temanmu untuk memegang salah satu gelas. 
 Rentangkan tali hingga lurus sehingga kamu dan temanmu bisa berdiri 
berjauhan. 
 Mulailah melakukan percakapan dengan temanmu melalui gelas plastik 
tersebut. 
1.2 Observation 
 Siswa dapat mengamati perambatan gelombang bunyi melalui zat 
padat. 
 B. Alat dan Bahan  






1. Apakah Keysa dapat mendengar suara Alika, ketika tali 
direntangkan dengan  kencang? Mengapa? 
............................................................................................................................. ........ 
..................................................................................................................................... 
2. Apakah Keysa dapat mendengar suara Alika, ketika tali 
direntangkan dengan kendor? Mengapa? 
............................................................................................................................. ........ 
............................................................................................................................. ........ 





















A. Apa Jawabanmu 
1.3 Explanation  
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Kisi-kisi Lembar Validasi Buku Petunjuk Praktikum Berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain) Materi Getaran, Gelombang, 
dan Bunyi Kelas VIII 
1. Ahli Materi dan Ahli Media 
 
 
Angket Penilaian Validator Buku Petunjuk Praktikum 
Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Materi Getaran, 
Gelombang, dan Bunyi Kelas VIII 
1. Penilaian Ahli Materi 
A. Komponen Kelayakan Isi 
(1) Materi sesuai SK dan KD 
(2) Uraian materi jelas dan sesuai kebutuhan 
(3) Alat dan bahan petunjuk praktikum jelas 
(4) Tata urut sesuai dengan tingkat kemampuan 
peserta didik. 
B. Komponen Penyajian  
(1) Tujuan dan kegiatan dalam petunjuk 
praktikum jelas dan rinci 
(2) Terdapat daftar isi dan petunjuk penggunaan 
yang mudah dipelajari 
No. Aspek Penilaian Kriteria Jumlah 
1 Aspek materi  1, 2, 3 3 
2 Aspek media  4, 5, 6, 7, 8 5 
Jumlah 8 
(3) Langkah-langkah kerja dalam petunjuk 
praktikum mudah dipelajari 
(4) Permasalahan dan kagiatan dalam petunjuk 
praktikum sesuai dengan materi 
C. Komponen POE (Predict, Observe, Explain) 
(1) Buku petunjuk praktikum sudah memuat 
tentang prediction atau prediksi 
(2) Buku petunjuk praktikum sudah memuat 
tentang observation atau melakukan kegiatan 
praktikum 
(3) Buku petunjuk praktikum sudah memuat 
tentang explanation atau menjelaskan 
(4) Buku petunjuk praktikum memuat instruksi 
yang sudah mengarahkan aspek POE (Predict, 
Observe, Explain) 
2. Penilaian Ahli Media  
A. Komponen Kelayakan Kegrafikan 
(1) Bahasa dan gambar yang digunakan seimbang, 
baik ditinjau dari aspek ukuran, perbandingan 
bahasa dengan gambar, maupun pesan yang 
ingin disampaikan. 
(2) Keterangan gambar ditempatkan berdekatan 
dengan ukuran lebih kecil dari huruf teks 
(3) Penempatan ilustrasi/ hiasan pada setiap 
halaman tidak mengganggu kejelasan 
informasi pada teks yang berakibat 
menghambat pemahaman peserta didik 
(4) Maksimal menggunakan 3 jenis huruf untuk 
membedakan teks pada materi dan  informasi 
B. Komponen Kualitas Tampilan/ Layout 
(1) Desain menarik dan konsisten 
(2) Layout memudahkan pembaca memahami 
materi 
(3) Sinkronisasi antar ilustrasi grafis, visual dan 
verbal 
(4) Kejelasan dan fungsi  ilustrasi gambar, dan 
sketsa dengan materi 
(5) Fungsi gambar terhadap minat dan motivasi 
belajar peserta didik dan materi 
C. Komponen Warna 
(1) Penggunaan warna yang proporsional 
(2) Penggunaan warna yang konsisten 
(3) Penerapan warna tidak mengganggu 
keterbacaan teks 
(4) Desain tata letak warna setiap halaman yang 
proporsional 
D. Komponen Keterbacaan Tulisan 
(1) Kesesuaian pemilihan jenis font 
(2) Penggunaan ukuran huruf yang proporsional 
(3) Jumlah baris per halaman sesuai sehingga 
mudah dibaca 
(4) penggunaan spasi yang proporsional 
E. Komponen Kemenarikan Cover 
(1) Kejelasan judul LKPD 
(2) Tata letak teks dan gambar yang proporsional 
(3) Penggunaan tulisan dan gambar yang jelas 
































Analisis Hasil Penilaian Buku Petunjuk Praktikum oleh Ahli 




















I II III 
Aspek 
Isi 
1 5 3 4 12 4 
4,222 38 84,4% 2 4 3 5 12 4 
3 5 4 5 14 4,667 
Aspek 
media 
4 4 4 4 12 4 
4,333 65 86,67% 
5 4 4 4 12 4 
6 4 4 5 13 4,333 
7 4 4 5 13 4,333 
8 5 5 5 15 5 
Jumlah Per 
Aspek 
35 31 37 10
3 
34,333 4,292 103 85,83% 
Jumlah Seluruh Skor 
 
Validator I  : Joko Budi Poernomo, M.Pd 
Validator II  : M. Ardhi Khalif, M.Sc 





Kisi-kisi Angket Tanggapan Siswa 
No. Aspek Penilaian Kriteria Jumlah 
1 Aspek kelayakan 
isi 
8, 9, 10 3 
2 Aspek penyajian 1, 2, 3, 4 4 
3 Aspek bahasa 5, 6, 7 3 
4 Aspek POE 11, 12, 13 3 
Jumlah 13 
 
Angket Penilaian Respons Siswa Terhadap Buku Petunjuk 
Praktikum Berbasis POE (Predict, Observe, Explain) Materi 
Getaran, Gelombang, dan Bunyi Kelas VIII 
A. Aspek Kelayakan Isi 
1) Saya mudah memahami petunjuk penggunaan buku 
praktikum 
2) Materi yang disajikan dapat saya pahami dengan 
mudah 
3) Langkah-langkah praktikum dapat saya pahami 
dengan mudah 
B. Aspek penyajian 
1) Sampul buku petunjuk praktikum menarik perhatian 
2) Desain buku petunjuk praktikum membuat saya 
tertarik untuk melaksanakan praktikum 
3) Halaman buku petunjuk praktikum membuat saya 
tertarik 
4) Saya dapat melihat gambar dengan jelas 
C. Aspek bahasa 
1) Kalimat dalam buku petunjuk praktikum jelas 
2) Saya dapat membaca tulisan dengan jelas 
3) Bahasa dalam petunjuk praktikum sederhana 
D. Aspek POE 
1) Saya terpicu untuk mengajukan hipotesis dengan 
adanya kolom prediksi 
2) Kolom penjelasan membantu saya dalam 
mengkomunikasikan hasil data praktikum 
3) Buku panduan ini memudahkan saya dalam 
melakukan kegiatan praktikum 
  
Lampiran 6 













Analisis Angket Tanggapan Siswa Terhadap Buku Petunjuk 







Jawaban  Persentase 







1 10 10 0 100 0 
2 10 8 2 80 20 
3 10 8 2 80 20 
4 10 10 0 100 0 
Aspek 
bahasa 
5 10 10 0 100 0 
6 10 10 0 100 0 




8 10 8 2 80 20 
9 10 8 2 80 20 
10 10 10 0 100 0 
POE 
11 10 6 4 60 40 
12 10 8 2 80 20 
13 10 10 0 100 0 




Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen 
No.  Nama  Kode 
1 Ahmad Jaza' E_1 
2 Ahmat Ramdani E_2 
3 Andi Juniar Mustasyfa E_3 
4 Anzilna Luthfa Asfiya E_4 
5 Arfizan Rabbani E_5 
6 Auliatus Shifa E_6 
7 Delamas E_7 
8 Dipa Wijaya E_8 
9 Faidatul  Khusna E_9 
10 Indah Syahriatur Rahmah E_10 
11 Ishakul Muktamar Riski E_11 
12 M. Salim Jiddan E_12 
13 Moh. Fahrul Ulum E_13 
14 Muhammad Rusli Winanto E_14 
15 Muhammad Umam Mustammam E_15 
16 Naflah Libna Aulia E_16 
17 Noura Shaqila E_17 
18 Octav Styo Mudi E_18 
19 Puspita Amalia E_19 
20 Rizqi Amalia E_20 
21 Saif Hadid Satriyo E_21 
22 Sona Mardiana E_22 
23 Sholahuddin E_23 
24 Tika Oktaviani E_24 
25 Zaenal Arifin  E_25 
 
Daftar Nama Siswa Kelas Kontrol 
No.  Nama Kode 
1 Aji Satria Romadloni K_1 
2 Arina Zuwida Husna K_2 
3 Deliyan Rahadya Firza K_3 
4 Evy Arta Alfiyah K_4 
5 Fatkhirotul Khusna K_5 
6 Hannah Fitrotin Salsabila N K_6 
7 Inek Yulfia K_7 
8 Khusnul Chotimah K_8 
9 M. Arif Maulana K_9 
10 M. Fahmi Ismawan K_10 
11 M. Jundi Kamal K_11 
12 M. Ulil Albab K_12 
13 Moch Ata Rizqi Rohman K_13 
14 Moh. Taufik Hidayat K_14 
15 Moh. Toni Afiyanto K_15 
16 Mohammad Syahlul Fahmi K_16 
17 Muhammad Akmalul Marom K_17 
18 Mutiara Ramadhani K_18 
19 Navidatul Khusna K_19 
20 Nur Wardahani K_20 
21 Rahma Maulidina K_21 
22 Subhanul Khirom  K_22 
23 Ummah Firdausah K_23 
24 Zidna Amala K_24 
25 Ahmad Nabil Dhiya'ulhaq K_25 
Lampiran 9 
SILABUS 
Sekolah : MTs Tholabuddin Batang 
Kelas  : VIII 
Mata Pelajaran : IPA-Fisika 




















 Mencari informasi melalui 
referensi tentang pengertian 
getaran 
 Melakukan percobaan untuk 
mencari perbedaan periode 





6 x 45 
menit 






 Menentukan besarnya 
periode dari hasil percobaan 
 Melakukan percobaan untuk 
mencari perbedaan periode 
dan frekuensi suatu getaran 
 Menentukan besarnya 
periode dari hasil percobaan 
 Mencari informasi melalui 
referensi tentang pengertian 
gelombang 
 Melakukan percobaan untuk 
mencari perbedaan 
karakteristik gelombang 




 Menggali informasi dari 
nara sumber untuk 
menemukan hubungan 
antara kecepatan rambat 








Bunyi  Mencari informasi dari 
narasumber untuk 
membedakan pengertin 
infrasonik, ultrasonik dan 
audiosonik 






6 x 45 
menit 







 Melakukan percobaan 
tentang resonansi 
 Mencari informasi dari 
berbagai sumber aplikasi 
pemantulan bunyi dalam 
kehidupan sehari-hari 
POE 
Mengetahui,    Batang, 9 April 2019    
        
 
Lampiran 10 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Eksperimen 
Sekolah   : MTs Tholabuddin Batang 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Materi Pokok   : Getaran, Gelombang, dan Bunyi 
Alokasi Waktu   : 8 x 45 menit (5 pertemuan) 
A. Kompetensi inti  
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menjelaskan 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni,budaya,dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindaksecara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian 
kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
6.1  Menganalisis konsep 
getaran, gelombang, dan 
bunyi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 Menjelaskan konsep 
getaran, gelombang dan 
bunyi. 
 Mengidentifikasi konsep 
hubungan antara getaran, 
gelombang dan bunyi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
6.2  Menyajikan  hasil 
percobaan tentang getaran, 
gelombang, dan bunyi. 
  
 Mengukur periode dan 
frekuensi. 
 Membedakan karakteristik 
gelombang longitudinal dan 
gelombang transversal. 
 Mendiskripsikan sifat-sifat 
bunyi. 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Melalui model pembelajaran POE (Predict, Observe, 
Explain) peserta didik mampu menjelaskan getaran, 
gelombang dan bunyi, menerapkan getaran, gelombang 
dan bunyi dalam kehidupan sehari-hari, serta 
mengembangkan nilai karakter berpikir kritis, kreatif 
(kemandirian), kerjasama (gotong royong) dan 
kejujuran ( integritas) .  
D. Materi pembelajaran 
1 Fakta : rel kereta api yang melintas, konsep getaran, 
gelombang air laut, konsep gelombang 
2 Konsep : getaran, gelombang, bunyi, cepat rambat, 
periode, frekuensi, dan panjang gelombang 
3 Prosedur : merancang suatu percobaan dan melakukan 
eksperimen. 
E. Pendekatan dan Metode Pembeljaran  :   
1. Pendekatan  : Scientific 
2. Model   : POE (Predict, Observe, Explain) 
3. Metode  :Eksperimen dan Diskusi 
F. Media dan Alat Pembelajaran 
1) Media : LCD, Laptop, Papan Tulis dan perangkatnya 
2) Alat dan Bahan Pembelajaran : bandul, statif, stopwatch, 
tali nilon, mistar, busur, slinki, pita, botol bekas 2 buah, 
sedotan, jarum dan benang. 
G. Sumber pembelajaran 
1. Buku IPA SMP kelas VIII yang relevan 
2. Buku petunjuk praktikum berbasis POE (Predict, 
Observe, Explain) materi getaran, gelombang dan bunyi 
kelas VIII SMP/MTs. 
H. Langkah-langkah pembelajaran. 
Pertemuan pertama (1 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  



















































salam dari guru. 
5 
menit 
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit). 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 




























materi yang telah 
dipelajari 
sebelumnya dengan 



















































































































penutup Guru menyimpulkan 

















Pertemuan ke tiga (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Wakt



























materi yang telah 
dipelajari 
sebelumnya dengan 


















Guru mengajak siswa 
memprediksi Ketika 
seseorang 
mengerakkan tali naik 
turun tampak bahwa 
tali bergerak naik turun 
dengan arah tegak 
lurus, maka apa yang 























Guru mengajak siswa 
melakukan 
pengamatan tentang 
getaran yang disajikan 
dalam buku petunjuk 
praktikum berbasis 
POE (Predict, Observe, 
Explain)  





























n hasil pengamatan 
kelompoknya. 
Penutup Guru menyimpulkan 





















Pertemuan Keempat (2 x 45 menit). 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

























materi yang telah 
dipelajari 
sebelumnya dengan 

































bekas dengan tali. 
Apakah dapat 
mendengarkan 
suara ketika kita 
saling menjauh?. Apa 






















































Penutup Guru menyimpulkan 


















Pertemuan ke lima (1 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  
























materi yang telah 
dipelajari 
sebelumnya 

























salam dari guru. 
5 
menit 
      Batang, 9 April 2019 
      Mengetahui 
     
      Guru Mapel IPA 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Kelas Kontrol 
Sekolah   : MTs Tholabuddin Batang 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester  : VIII/Genap 
Materi Pokok   : Getaran, Gelombang, dan Bunyi 
Alokasi Waktu   : 8 x 45 menit (5 pertemuan) 
A. Kompetensi inti  
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang 
dianutnya. 
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, 
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menjelaskan 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan 
metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni,budaya,dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 
untuk memecahkan masalah. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindaksecara efektif dan kreatif, serta mampu 
menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi dasar dan Indikator pencapaian 
kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
6.1  Menganalisis konsep 
getaran, gelombang, dan 
bunyi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
 Menjelaskan konsep 
getaran, gelombang dan 
bunyi. 
 Mengidentifikasi konsep 
hubungan antara getaran, 
gelombang dan bunyi dalam 
kehidupan sehari-hari. 
6.2  Menyajikan  hasil 
percobaan tentang getaran, 
gelombang, dan bunyi. 
  
 Mengukur periode dan 
frekuensi. 
 Membedakan karakteristik 
gelombang longitudinal dan 
gelombang transversal. 
 Mendiskripsikan sifat-sifat 
bunyi. 
 
C. Tujuan pembelajaran 
Melalui model pembelajaran ceramah dan diskusi  peserta 
didik mampu menjelaskan getaran, gelombang dan bunyi, 
menerapkan getaran, gelombang dan bunyi dalam 
kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan nilai 
karakter berpikir kritis, kreatif (kemandirian), kerjasama 
(gotong royong) dan kejujuran ( integritas) .  
D. Materi pembelajaran 
1. Fakta : rel kereta api yang melintas, konsep getaran, 
gelombang air laut, konsep gelombang 
2. Konsep : getaran, gelombang, bunyi, cepat rambat, 
periode, frekuensi, dan panjang gelombang 
3. Prosedur : merancang suatu percobaan dan melakukan 
eksperimen. 
E. Pendekatan dan Metode Pembeljaran  :   
1) Pendekatan  : Scientific 
2) Metode  : Ceramah  
F. Media dan Sumber Pembelajaran 
1. Media : LCD, Laptop, Papan Tulis dan perangkatnya 
2. Buku IPA SMP kelas VIII yang relevan 
3. Buku IPA SMP kelas VIII Airlangga 
4. LKS 
G. Langkah-langkah pembelajaran. 
Pertemuan pertama (1 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  























materi yang telah 
dipelajari 
sebelumnya dengan 
























salam dari guru. 
5 
menit 
Pertemuan Kedua (2 x 45 menit). 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 





















materi yang telah 
dipelajari 
sebelumnya dengan 

























penutup Guru menyimpulkan 

















Pertemuan ke tiga (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 



























materi yang telah 
dipelajari 
sebelumnya dengan 



















Penutup Guru menyimpulkan Siswa  















Pertemuan ke empat (2 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 






















materi yang telah 
dipelajari 
sebelumnya dengan 
























Penutup Guru menyimpulkan 

















Pertemuan ke lima (1 x 45 menit) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
 Kegiatan Guru Kegiatan Siswa  


























materi yang telah 
dipelajari 
sebelumnya 























salam dari guru. 
5 
menit 
      Batang, 9 April 2019 
     Mengetahui 
       




Instrumen Uji Coba Soal 
Soal  
INSTRUMEN TES PILIHAN GANDA 
Mata Pelajaran  : Fisika 
Pokok Bahasan : Getaran, Gelombang dan Bunyi 
Kelas/Semester : VIII/2 
Petunjuk umum: 
1) Berdoalah sebelum mengerjakan. 
2) Periksa dan bacalah soal-soal sebelum Anda 
menjawab. 




1. Pada permukaan air yang dijatuhkan batu, akan 
terbentuk riak gelombang, jenis gelombang yang 
terbentuk adalah.............. 
a. Gelombang elektromagnetik 
b. Gelombang transversal 
c. Gelombang mekanik  
d. Gelombang longitudinal 
2. Hubungan antara panjang gelombang (𝜆), frekuensi 
(f), dan cepat rambat gelombang (v) dapat dinyatakan 
dengan....  
a. v = fx𝜆    c. v = f/𝜆 
b. v = 𝜆/f    d. v = f = 𝜆 
3. Hal-hal dibawah ini yang memengaruhi frekuensi 
senar, kecuali.... 
a. Panjang senar  
b. Massa jenis senar 
c. Luas penampang 
d. Kualitas senar 
4. Salah satu peristiwa yang menunjukkan gelombang 
dapat dipantulkan adalah.... 
a. Siaran radio diterima di stasiun manapun 
b. Cahaya matahari 
c. Terjadinya gempa bumi 
d. Terbentuknya ombak laut 
5. Satu getaran penuh adalah....  
a. Gerakan bolak-balik scara periodik    
b. Gerakan bolak-balik secara periodik melewati 
kedudukan seimbang 
c. Gerakan bolak-balik secara berulang-ulang 
d. Gerakan bolak-balik satu kali 
6. Frekuensi gelombang dinyatakan dalam.... 
a. Desibel   c. Meter 
b. Hertz    d. Meter/sekon 
7. Tinggi atau rendahnya nada dipengaruhi oleh ...... 
a. Amplitudo    c. Panjang gelombang 
b. Frekuensi    d. Cepat rambat  
8. Perbedaan yang mendasar antara gelombang 
transversal dan gelombang longitudinal terletak 
pada.... 
a. Frekuensinya   c.   Arah getaran 
b. Amplitudonya   d.   Panjang gelombang  
9. Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan satu kali 
getaran disebut.... 
a. Panjang gelombang  c. Cepat rambat  
b. Periode   d. Frekuensi  
10. Semua gelombang membawa.... Ketika bergerak. 
a. Medium    c. Getaran 
b. Energi    d. Rambatan 
 
11. Perhatikan gambar berikut! 
 
Satu periode adalah waktu yang diperlukan bandul 
untuk bergerak dari titik.... 
a. A-O-B-O-A   c. O-A 
b. B-A    d. A-B-C 
12. Sebuah bandul sederhana bergetar 50 kali dalam 
waktu 5 sekon, frekuensi getarannya adalah........ 
a. 50 Hz   c.  10 Hz 
b. 25 Hz   d.  5 Hz 
13. Bunyi yang frekuensinya kurang dari 20 Hz disebut..... 
a. Ultrasonik    c. Audiosonik 
b. Infrasonik   d. Spektrogram  
14. Hubungan antara frekuensi dan periode dapat 
dinyatakan dengan.... 
a. T = 1/𝑓   c. T = 𝑓 
b. 𝑓≠1/𝑇    d. 𝑓≠ T 
15. Periode suatu gelombang jika panjang gelombangnya 
540 cm dan cepat rambatnya 9 m/s adalah .... 
a. 0,4 sekon   c.   0,6 sekon 
b. 0,5 sekon   d.   0,7 sekon 
16. Perhatikan gambar berikut! 
 
Jika cepat rambat gelombang adalah 1 m/s, panjang 
gelombang di atas adalah.... 
a. 6 m    c. 4 m 
b. 5 m    d. 2 m 
17. Perhatikan gambar berikut! 
 
Panjang gelombang dari gelombang di atas adalah..... 
a. 18,75 cm   c. 75 cm 
b. 12,5 cm   d. 0,08 cm 
18. Seorang gadis berdiri sejauh 50 m dari tembok 
sekolah. Gadis itu kemudian bertepuk tangan, bunyi 
pantulan tepuk tangan gadis tersebut terdengar 
setelah 0,3 s. Kecepatan bunyi tepuk tangan gadis 
tersbut adalah...... 
a. 333,3 m/s   c. 50,3 m/s 
b. 166,6 m/s   d. 15 m/s  
19. Seorang anak berteriak menghadap dinding pantul. 
Empat detik kemudian terdengar bunyi pantulnya. 
Bila cepat rambat bunyi pada saat itu 340 m/s, maka 
jarak anak dengan diding pantul adalah............. 
a. 1.360 meter   c.   344 meter 
b. 680 meter    d.   85 meter  
20. Pernyataan yang benar tentang getaran adalah.... 
a. Besarnya amplitudo sebanding dengan periode 
b. Besarnya amplitudo berbanding terbalik dengan 
periode 
c. Besarnya amplitudo sama besar dengan periode 
d. Perubahan amplitudo tidak berpengaruh terhadap 
periode 
21. Perhatikan gambar berikut! 
 
Satu panjang gelombang dinyatakan oleh jarak…. 
a. A-B     c. A-E 
b. C-D     d. A-C 
22. Perhatikan gambar berikut! 
 
Jika frekuensi gelombang 0,4 Hz, cepat rambat 
gelombangnya adalah….  
 a. 0,6 m/s    c. 0,3 m/s  
 b. 0,5 m/s    d. 0,2 m/s  
23. Perhatikan gambar berikut! 
 
 
Amplitude gelombang ditunjukkan oleh….  
a. b - b1    c. c – e – g  
b. a – b – c    d. a – c – e – g  
24. Diantara medium dibawah ini yang memiliki cepat 
rambat bunyi paling besar adalah.... 
a. Alkohol    c.   Gas karbon  
b. Alumunium   d.   Air  
25. Dibawah ini yang merupakan contoh gataran adalah.... 
a. Roda yang berputar pada sumbunya  
b. Gerak buah durian yang jatuh dari tangkainya  
c. Pendulum jam dinding yang berayun  
d. Gerak bola yang berputar menggelinding  
 
Lampiran 12 
Sampel Penilaian Tes 











Pre Test Post Test 
1 K_1 60 70 
2 K_2 46 80 
3 K_3 73 70 
4 K_4 56 65 
5 K_5 60 65 
6 K_6 53 80 
7 K_7 53 75 
8 K_8 60 65 
9 K_9 73 80 
10 K_10 53 73 
11 K_11 86 65 
12 K_12 73 80 
13 K_13 80 60 
14 K_14 66 65 
15 K_15 73 65 
16 K_16 53 60 
17 K_17 73 70 
18 K_18 80 60 
19 K_19 60 85 
20 K_20 40 70 
21 K_21 73 90 
22 K_22 53 60 
23 K_23 80 70 
24 K_24 60 65 




Pre Test Post Test 
1 E_1 60 65 
2 E_2 46 85 
3 E_3 73 75 
4 E_4 60 75 
5 E_5 60 85 
6 E_6 46 70 
7 E_7 53 85 
8 E_8 60 80 
9 E_9 73 95 
10 E_10 53 85 
11 E_11 86 75 
12 E_12 66 70 
13 E_13 80 60 
14 E_14 66 75 
15 E_15 80 70 
16 E_16 53 80 
17 E_17 66 75 
18 E_18 80 75 
19 E_19 60 70 
20 E_20 40 80 
21 E_21 66 75 
22 E_22 66 70 
23 E_23 73 85 
24 E_24 73 90 
25 E_25 66 70 
 
Lampiran 14 
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